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ABSTRAK 
Nama : Muh. Zulkifli 
NIM  : 20700115034 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika 
Judul : Analisis Faktor-Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi  
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 
Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar matematika yang dialami siswa kelas VIII SMP 
Negeri 17 Makassar. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat 
yang mempengaruhi prestasi belajar.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan pedagogis dan pendekatan psikologis. Subjek pada penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan 1) Reduksi data, 2) Display data, 3) Kesimpulan dan Verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) faktor lingkungan  keluarga 
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah bentuk motivasi, bantuan keluarga, 
keikutsertaan kursus, fasilitas belajar dan kepemilikan buku atau modul, 2) 
faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar adalah cara 
mengajar guru, suasana kelas, tingkat pemahaman siswa, media yang digunakan, 
metode belajar, apserpsi, dan kegiatan inti pembelajaran, 3) faktor lingkungan 
masyarakat yang mempengaruhi prestasi belajar adalah diskusi dengan teman, 
belajar matematika bersama teman, bantuan teman dalam kesulitan matematika, 
dan kelompok belajar matematika. 
 
Kata Kunci: Faktor Eksternal, Prestasi Belajar, Matematika 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang melibatkan peserta 
didik secara aktif dan menekankan pada bagaimana cara agar tujuan dapat 
tercapai. Dalam hal ini yaitu bagaimana cara mengorganisasi pembelajaran, 
bagaimana cara menyampaikan isi pembelajaran, dan bagaimana menata interaksi 
antara sumber-sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal. 
Dalam melakukan kegiatan belajar, seringkali ada hal yang mengakibatkan 
timbulnya kegagalan atau kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik. 
Terjadi kesulitan belajar dikarenakan peserta didik tidak mampu mangaitkan 
antara pengetahuan baru dengan pengetahuan lamanya sehingga menimbulkan 
ketidakpahaman atau ketidakjelasan terhadap suatu pelajaran. 
Kesulitan belajar menurut Djamarah merupakan suatu kondisi dimana 
peserta didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, 
hambatan atau gangguan belajar. Kesulitan yang dialami peserta didik menjadi 
terhambat, tidak jarang peserta didik menjadi terhambat, tidak jarang peserta didik 
harus mengulang kelas hanya karena mengalami kesulitan belajar secara 
akademik.
1
 Pada mata pelajaran matematika, dimana kebanyakan kontennya 
bersifat abstrak, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajarinya. 
                                                          
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 78 
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Hal ini harus mendapat perhatian khusus dari beberapa pihak, seperti guru, 
lingkungan sekolah, wali peserta didik, dan lingkungan sekitar karena mata 
pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang harus dipelajari. 
Metematika adalah pelajaran yang tidak lepas dari kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan yang dilakukan oleh manusia selalu menghadirkan konsep matematika 
seperti menghitung membagi, menjumlahkan, dan mengurangi. Matematika 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam disiplin ilmu  dan memajukan 
daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika diberikan untuk membekali 
peserta didik kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta 
kemampuan kerjasama.
2
 Jadi matematika mempunyai peranan penting pada 
kehidupan karena matematika membuat kita untuk selalu berpikir logis. 
Matematika juga selalu ada disetiap kehidupan kita sebagai contoh menghitung 
uang itu adalah konsep matematika. 
Peserta didik yang berkesulitan belajar matematika secara spesifik di 
Indonesia masih belum diketahui dengan pasti namun mengacu pada prevelensi di 
negara-negara maju seperti Kanada, Inggris, dan Amerika Serikat yaitu 10-16% 
dari populasi anak sekolah, maka jumlah anak yang mengalami kesulitan belajar 
matematika di Indonesia diperkirakan 2,3-3,9 juta anak.
3
 Anak di Indonesia 
cenderung memiliki kesulitan belajar matematika, karena anak-anak kita banyak 
yang tidak menyukai pelajaran matematika sehingga menyebabkan anak sulit 
                                                          
2
 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya, 
(Bogor. Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), h. 177 
3
 Lily Djokosetio Sidiarto, Perkembangan Otak dan Kesulitan Belajar Pada Anak, 
(jakarta: Penerbit universitas Indonesia, 2010), h. 34 
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memahami pelajaran tersebut karena hal-hal yang disukai akan lebih mudah 
dipahami dan sebaliknya hal-hal yang tidak disukai cenderung susah di mengerti. 
Seorang siswa dapat dipandang atau diduga mengalami kesulitan belajar 
jika siswa yang bersangkutan menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai 
tujuan belajarnya. Hal ini ditandai dengan penurunan pada prestasi belajarnya, 
dimana prestasi belajar merupakan penilaian tehadap hasil belajar yang dilakukan 
siswa dalam bentuk angka atau kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
sudah dicapai setiap siswa pada periode tertentu.
4
 Dari hal tersebut kita dapat 
melihat bahwa seorang peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan 
terlihat dari hasil belajar dan prestasi belajar yang menurun. Hal itu dapat 
diperkuat dari nilai-nilai yang diperoleh peserta didik pada setiap materi 
matematika dapat terlihat penurunan nilai yang didapat oleh peserta didik. 
Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hekekatnya merupakan 
pencerminan dari usaha belajar. Pada umumnya semakin baik usaha belajar maka 
semakin baik pula prestasi yang dicapai. Tentunya hal ini tidak terlepas dari 
faktor-faktor yang mempengaruhinya dibagi dua yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.
5
 Faktor internal yaitu faktor jasmaniah siswa, minat, perhatian dan 
motivasi, tingkat kecerdasan,faktor kelelahan, dan lain-lainnya. Sedangkan, faktor 
                                                          
4
 Sutratinah Tirtonegoro, Program Pendidikan, (Jakarta, Bina Aksara, 1994), h. 43 
5
 Ervin Oktavianingtyas, “Studi Tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi 
Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika” Universitas Jember, Kadikma 4, no. 2 
(Agustus 2013): h.14 
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eksternal yaitu faktor yang ada diluar individu itu sendiri.
6 Motivational processes 
influence a child'sacquisition, transfer, and use of knowledge and skills, yet 
educationally relevant conceptions of motivation have beenelusive.
7
 Faktor 
tersebut antara lain faktor dari lingkungan keluarga, faktor linkungan sekolah, dan 
faktor lingkungan masyarakat. 
Faktor internal dalam diri seorang anak turut mempengaruhi prestasi di 
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMPN 17 Makassar 
mengatakan bahwa ”rata-rata siswa memiliki prestasi belajar matematika yang 
masih kurang. Ini disebabkan kurangnya motivasi, perhatian, dan komunikasi 
antara guru dan siswa kurang baik.
8
 Tentu hal ini menjadi pekerjaan orang tua 
dalam membimbing anaknya di rumah sehingga senantiasa kesehatan jasmani dan 
rohani siswa dapat terjaga dengan baik. Kemudian faktor yang tak kalah penting 
ialah faktor ekstenal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor eksternal 
ini erat kaitannya dengan faktor lingkungan, di antaranya faktor lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat, dikemukakan beliau 
bahwa hanya hitungan 5-10 orang yang mampu memahami satu pokok 
pembahasan pada jam pelajaran tersebut dan nilai dari diluar 5-10 orang itu hanya 
mendapatkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal ataupun dibawahnya untuk satu 
                                                          
6
 St. Hasmiah Mustamin dan Sri Sulasteri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
Uin Alauddin Makassar”,  Jurnal Matematika dan Pembelajaran (MAPAN) 1, no. 1 (Desember 
2013): h.151 
7
 Carol S Dwek, “Motivational Processes Affecting Learning” American Psichologist, 
vol 4, no. 10 (Oktober 2006): h.140 
8
 Hasil wawancara dengan Ibu Herni selaku guru matematika kelas VII di SMP Negeri 
17 Makassar pada 19 Maret 2018. 
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pokok pembahasan”.9 Lingkungan keluarga yang baik akan secara tidak langsung 
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Tentu keluarga yang dimaksud adalah 
lingkungan keluarga yang mendidik, membimbing anak menjadi anak yang cerdas 
dan bermartabat.
10
 
Faktor lingkungan sekolah yaitu faktor lingkungan sekolah merupakan 
faktor yang utama setelah lingkungan keluarga.
11
 Secara langsung, siswa dididik, 
dibimbing, dan diajarkan oleh guru melalui pembelajaran di kelas mengenai 
informasi-informasi yang baru yang nantinya kelak akan menjadi siswa yang 
cerdas secara intelektual, emosional, maupun spiritual sehingga mereka 
diharapkan dapat memajukan bangsa ini.
12
 Anak yang prestasi belajarnya 
dikatakan baik karena adanya keseimbangan yang baik dalam diri anak maupun 
lingkungan sekitar, terutama dari cara anak bersosialisasi dengan keluarga, dan 
teman-temannya. Keseimbangan yang baik dalam diri anak membutuhkan 
perhatian yang serius dari orang tua dan guru di sekolah. 
Anak yang berprestasi di sekolah belum tentu cara bersosialisasi dengan 
lingkungan baik pula, sehinggahal ini perlu mendapat pehatian dari orang tua 
maupun guru baik itu menyangkut prestasi belajar di sekolah maupun sosialisasi 
anak dengan lingkungannya. Selain faktor lingkungan keluarga, faktor anak dalam 
                                                          
9
 Hasil wawancara dengan Ibu Herni selaku guru matematika kelas VII di SMP Negeri 
17 Makassar pada 28 Mei 2018 
10
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 60 
11
 Marhadi Saputro, dkk, “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar” IKIP 
Pontianak, Jurnal Informatika dan Sains 4,  No. 2 (Desember 2015): h. 235 
12
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 61. 
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membagi waktu belajar dan faktor lingkungan masyarakat turut serta dalam 
mempengaruhi prestasi belajar.
13
 Masyarakat merupakan faktor eksternal yang 
juga berpengaruh terhadap belajar dan prestasi siswa. Pengaruh itu terjadi karena 
keberadaannya siswa dalam masyarakat. 
Faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar 
saling terkait satu sama lain sehingga keduanya tidak terpisahkan. Tugas guru 
dalam pembelajaran disekolah ialah bagaimana membimbing dan mengarahkan 
kemampuan peserta didik berdasarkan bakat dan minatnya mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga mereka diharapkan dapat menjadi 
manusia yang cerdas dan bertaqwa serta berguna bagi bangsa dan negara.
14
 
Penelitian yang dilakukan oleh Septi Eka Wardani tentang Analisis Faktor 
Eksternal Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V MI Wahid Hasyim 
Tahun 2015/2016, menunjukkan bahwa 3 faktor dominan yang mempengaruhi 
kesulitan belajar matematika peserta didik pertama, Faktor Keluarga dengan 
presentase 73% dan 71% kedua, Faktor sekolah dengan presentase 63% dan 
ketiga Faktor lingkungan sosial peserta didik cenderung memiliki pengaruh yang 
cukup signifikan.
15
 
                                                          
13
 Yuzarion, “Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Peserta Didik” Ilmu 
Pendidikan 2, no. 1 (Juni 2017): h. 108. 
14
 Rindang Arunti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Prestasi Belajar 
Matematika Pada Madrasah Negeri Pojong Gunung Kidul” Vol. 2 (2013): h. 143 
15
 Septi Eka Wardani “Analisis Faktor Eksternal Kesulitan Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas V MI Wahid Hasyim Tahun 2015/2016”, (2016): h. 108. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang Faktor-Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII SMPN 17 Makassar. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Fokus dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang objek yang diteliti sehingga dapat menyamakan persepsi antara 
penulis dan pembaca. Adapun objek yang dimaksud dalam penelitan ini adalah 
“Faktor-Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Kelas VIII SMPN 17 Makassar.”  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian skripsi ini adalah Faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar matematika. 
2. Deksripsi Fokus 
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar matematika 
terdiri dari beberapa faktor yaitu faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan lingkungan masyarakat. Faktor-faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga adalah cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, dan 
keadaan ekonomi keluarga. Faktor-faktor eksternal yang dipengaruhi oleh 
lingkungan sekolah adalah metode mengajar dan alat pembelajaran. Faktor-faktor 
eksternal yang dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat adalah teman bergaul. 
 
 
 
8 
 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Faktor lingkungan keluarga apa saja yang mempengaruhi prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 17 makassar? 
2. Faktor lingkungan sekolah apa saja yang mempengaruhi prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 17 makassar? 
3. Faktor lingkungan masyarakat apa saja yang mempengaruhi prestasi 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 17 makassar? 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pertanyataan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII SMPN 17 Makassar. 
E. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 
adalah 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi 
praktisi pendidikan dalam bidang pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa, siswa dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajarnya dan sebagai motivasi untuk belajar. 
9 
 
 
b. Bagi guru, Dapat memberikan gambaran kepada guru matematika mengenai 
faktor-faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa yang menyebabkan 
prestasi belajarnya menurun. 
c. Bagi sekolah, sebagai masukan agar lebih memperhatikan sarana prasarana 
atau fasilitas pendidikan yang mendukung kegiatan belajar mengajar siswa 
terutama dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan prestasi siswa. 
d. Bagi peneliti,  memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti lebih siap 
untuk menjadi guru matematika yang professional dan wadah pembelajaran 
dalam memahami faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar 
matematika. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil yang didapat dengan baik pada seorang 
siswa baik dalam pendidikan atau bidang keilmuan. Siswa memperoleh prestasi 
belajar dari hasil belajar yang telah dicapai dari proses belajar. Prestasi belajar 
merupakan hasil pencapaian yang maksimal menurut kemampuan siswa pada 
waktu tertentu pada sesuatu yang dipelajari, dikerjakan, dimengerti dan 
diterapkan.
1
 
Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari proses 
belajar mengajar yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan 
tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu. 
Prestasi belajar adalah hasil maksimun yang dicapai oleh seseorang setelah 
melakukan kegiatan belajar yang diberikan berdasarkan atas pengukuran tertentu. 
Sedangkang menurut Syah M, prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang dianggap penting yang diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang 
terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimensi cipta, dan rasa maupun 
                                                          
1
 St. Hasmiah Mustamin dan Sri Sulasteri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin 
Alauddin Makassar”,  Jurnal Matematika dan Pembelajaran (MAPAN) 1, no. 1 (Desember 2013): 
h.158 
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yang berdimensi karsa.
2
 Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai 
dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan 
dapat diukur dengan alat atau tes tertentu.
3
 
Jadi prestasi belajar adalah hasil belajar setelah mengikuti program 
pembelajaran yang dinyatakan dengan skor atau nilai. Pengukuran akan 
pencapaian prestasi belajar mahasiswa dalam pendidikan formal telah ditetapkan 
dalam jangka waktu yang bersifat caturwulan dan sering disebut dengan istilah 
mid semeter (UTS) dan ujian akhir semester (UAS), tetapi dalam prestasi belajar 
diharapkan adalah peningkatan yang dilakukan dalam materi yang diajarkan. 
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa perlu diadakan suatu evaluasi 
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh manakah proses belajar dan 
pembelajaran itu berlangsung secara efektif. Efektifitas proses belajar tersebut 
akan tampak pada kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran. 
b. Penilaian Prestasi Belajar 
Penilaian adalah rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang 
bermakna dalam pengambilan keputusan. Salah satu bagian terpenting dalam 
pembelajaran adalah penilaian. Dengan melakukan penilaian, pendidik dapat 
mengetahui kemampuan yang dimiliki peserta didik, ketepatan metode mengajar 
                                                          
2
 St. Hasmiah Mustamin dan Sri Sulasteri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin 
Alauddin Makassar”,  Jurnal Matematika dan Pembelajaran (MAPAN) 1, no. 1 (Desember 2013): 
h.159 
3
 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2016), h. 244. 
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yang digunakan, dan keberhasilan peserta didik dalam meraih kompetensi yang 
telah ditetapkan. Dan hasil penilaian dapat digunakan pendidik untuk mengambil 
keputusan secara tepat mengenai langkah yang digunakan selanjutnya. Di 
samping itu hasil penilaian juga dapat memberikan motivasi bagi peserta didik 
untuk lebih berprestasi.
4
 Jadi dalam melakukan penilaian terhadap prestasi belajar 
hendaknya mengetahui aturan-aturan yang terkait baik berupa penilaian autentik, 
penilaian diri, dan sebagainya. 
Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 
pendidikan. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut 
standar penilaian adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrument 
penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan adalah sebagai proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik mencangkup : penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis 
portofilio, ulangan, ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, 
ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 
sekolah.
5
 
Penilaian harus mencangkup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikpa 
secara utuh dan proposional, sesuai dengan kompetensi inti yang telah di 
tentukan. Penilaian aspek pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan, 
dan daftar isian pertanyaan. Penilaian aspek keteramipilan dapat dilakukan dengan 
ujian praktek, analisis keterampilan, serta penilaian oleh peserta didik sendiri. 
                                                          
4
 Tatik Pudjiani, Pendekatan Saintifik dan Penilaian Otentik, (Yogyakarta: Spirit for 
Education And Development, 2014), hal. 43 
5
 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal.35 
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Penilan aspek sikap, dapat dilakukan dengan daftar isian sikap (pengamatan 
pribadi) dari diri sendir, dan daftar isian sikap yang disesuaikan dengan 
kompetensi inti.
6
 Penilaian yang baik haruslah memiliki standar penilaian dan 
mencakup seluruh yang dimiliki siswa seperti apsek pengetahuan, keterampilan 
dan sikap secara tepat dengan bantuan pedoman penilaian yang ada sehingga 
benar-benar dapat mewakili bagaimana kemampuan seorang siswa tersebut. 
Dengan mengukur seberapa banyak peserta didik mampu meraih 
kompetensi yang dibelajarkan sebagimana yang ditunjuk oleh kurikulum dan 
dilaksanakan lewat strategi pembelajaran dalam melakukan Penilaian hasil belajar 
peserta didik. Kurikulum 2013 yang dilaksanakan dengan strategi pembelajaran 
yang dipergunakan pembelajaran kontekstual menekankan kompetensi kinerja, 
yang penilaian pembelajaranya menuntut keseluruhan aspek. Dan ditekankan pada 
hasil baik itu aspek kognitif biasa direduktifkan sedemikian rupa melalui bentuk 
tes seperti pilihan ganda, benar atau salah, menjodohkan yang dilakukan dalam 
evaluasi pembelajaran untuk mengetahui kinerja peserta didik yang 
sesungguhnya. Menurut teori beban kognitif, instruksi perlu dirancang dengan 
cara yang memfasilitasi akuisisi pengetahuan di memori jangka panjang sambil 
mengurangi tuntutan yang tidak perlu pada memori kerja.
7
 
 Sedangkan aspek afektif proses yang dilakukan selama berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar dan psikomotor merupakan proses dalam bentuk 
                                                          
6
 E.Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2013), hal. 137 
7 Tracey Clarke, dkk, “The Impact of Sequencing and Prior Knowledge on Learning 
Mathematics Through Spreadsheet Applications”, ETR&D, Vol. 53, No. 3, (2005): h 15 
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keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu, model penilaian yang 
dipergunakan harus sesuai dengan karakteristik keduanya itu. Oleh karena itu 
penilaian tersebut menuntut hasil belajar yang sesungguhnya dilakukan oleh 
peserta didik secara langsung dan terintegrasi dalam pembelajarannya. Model 
penilaian yang sesuai adalah penilaian otentik (authentic assessment).
8
 
Penilaian otentik (authentic assessment) menekankan kemampuan peserta 
didik untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki secara nyata dan 
bermakna. Kegiatan penilaian tidak hanya sekedar menanyakan atau menyadap 
pengetahuan yang telah diketahui pembelajar, melainkan berkinerja secara nyata 
dari pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai. Sebagaimana dinyatakan 
Mueller penilaian otentik merupakan : a form of assessment in which students are 
asked to perform real-world tasks that demonstrate meaningful application of 
essential knowledge and skills. Jadi, penilaian otentik merupakan suatu bentuk 
tugas yang menghendaki pembelajaran untuk menunjukan kinerja di dunia nyata 
secara bermakna yang merupakan penerapan esensi pengetahuan dan 
ketarampilan.
9
 
Jadi penilaian prestasi belajar adalah penilaian tentang perkembangan dan 
kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran matematika 
yang disajikan kepada mereka serta keberhasilan siswa dalam mecapain tujuan 
pembelajaran suatu materi yang diberikan. 
 
 
                                                          
8
 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa, (Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press, 2011), hal. 19-20 
9
 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa hal. 20-21. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Slameto dan Suryabrata secara garis besarnya faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokkan atas : 
a. Faktor Internal 
Faktor yang menyangkut seluruh pribadi termasuk kondisi fisik maupun 
mental atau psikis. They used structural equation models toestimate and test the 
hypothesized relationships of 2 motivationfactors, 1 attitude factor, and 1 
academic engagementfactor, on achievement in mathematics and science.
10
 
Faktor internal ini sering disebut faktor instrinsik yang meliputi kondisi fisiologi 
dan kondisi psikologi yang mencakup minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 
lain-lain.
11
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor yang bersumber dari luar diri individu yang bersangkutan. Faktor 
ini sering disebut faktor ekstrinsik yang meliputi segala sesuatu yang berasal dari 
luar diri individu yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya baik itu di 
lingkungan sosial maupun lingkungan lain.
12
 Faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
13
 
                                                          
10 Kusum Sing, dkk, “Mathematics and Science Achievement:Effects of Motivation, 
Interest, and Academic Engagement” The Journal of Educational Research 95, no. 6 (Agustus 
2002): h. 324 
11
 M. Dalyono. Psikologi Pendidikan (jakarta: rineka cipta, 1997), h. 56 
12
 St. Hasmiah Mustamin dan Sri Sulasteri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin 
Alauddin Makassar”,  Jurnal Matematika dan Pembelajaran (MAPAN) 1, no. 1 (Desember 2013): 
h.160 
13
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 60 
16 
 
 
 
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua 
macam, yakni: faktor lingkungan social dan faktor nonsosial. Faktor eksternal 
(yang berasal dari luar diri) yaitu keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan 
sekitar. 
1) Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga suasana rumah tangga dan 
keadaan ekonomi keluarga.
14
 
a) Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua mendidik artinya sebagai proses interaksi total antara orang 
tua dengan anak, yang mencakup proses pemeliharaan dan proses sosialisasi anak 
besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh 
sutjipto wirowidjojo menyatakan : keluarga adalah lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam 
ukuran kecil.
15
 
Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya 
mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya. Tidak memperhatikan sama 
sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam 
belajar, tidak mengatur waktu belajar, tidak menyediakan alat belajarnya, tidak 
memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah 
kemajuan belajar anaknya, kesulitan kesulitannyayang dialami dalambelajar dan 
                                                          
14
 Kurnia Pradika, dkk, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Kelas 
VIII Mts Amal Soleh”, (2014): h. 5. 
15
 Seto Mulyadi, dkk, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2016), h. 184 
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lain–lain, dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajar. Finally, 
resources, school size, and average paren education were significantly associated 
with school mean achievement in advanced mathematics.
16
 Mungkin anak sendiri 
sebetulnya pandai, tetapi karena carabelajarnya tidak teratur, akhirnya kesukaran–
kesukaran menumpuk sehingga mengalami ketinggalan dalam belajarnya dan 
akhirnya anak malas belajar. Hasil yang didapatkan, hasil belajarnya tidak 
memuaskan bahkan mungkingagal dalam studinya. Hal ini dapat terjadi pada anak 
dari keluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaan mereka 
atau kedua orang tuan memang tidak mencintainya.
17
 
Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara mendidik yang 
tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anakanya tak sampai hati 
untuk memaksa anaknya belajar, bahkan membiarkan saja jika anaknya tidak 
belajar dengan alasan segan, adalah tidak benar, karena jika hal itu dibiarkan 
berlarut-larut anak akan menjadi nakal.’ 
b) Relasi antara anggota keluarga 
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 
dengan anaknya. selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota 
keluarga lain juga mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya apakah 
hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah sikap yang acuh 
tak acuh dan sebagainya. Begitu juga jika relasi anak dengan saudaranya atau 
                                                          
16 James B. Schreiber, “Institutional and Student Factors and Their Influence on 
Advanced Mathematics Achievement” Brief Review of the Harnischfeger 95, no. 5 (Mei 2002): h. 
275. 
17
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 60-61 
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dengan anggota keluarga yang lain tidak baik, akan dapat menimbulkan problem 
yang sejenis.
18
 
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi 
yang baik didalam keluarga anka tersebut, hubungan yang baik adalah hubungan 
yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu 
hukuman hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 
c) Suasana rumah 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang 
sering terjadi didalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah 
juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. 
Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan 
kepada anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar 
yang terlalu banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang, ribut dan sering 
terjadi cekcok, pertengkaran antar anggota keluarga atau dengan keluarga lain 
menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, sukar keluar rumah, akibatnya 
belajarnya kacau.
19
 Efek kuat untuk Lingkungan Belajar Rumah dan efek penting 
dari pusat prasekolah khusus di pintu masuk sekolah. Meski berkurang, efek 
semacam itu tetap ada beberapa tahun kemudian
20
 
Selanjutnya agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan 
suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam suasana rumah yang tenang 
                                                          
18
 Ahmadi Abu Dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 
h. 130 
19
 M. Dalyono. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 58 
20
 Edward C. Melhuish and Mai B. Phan, “Effects of the Home Learning Environment 
and Preschool Center Experience upon Literacy and Numeracy Development in Early Primary 
School”, Journal of Social Issues, Vol. 64, No. 1, (2008): h. 94 
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dan tentram selain anak betah tinggal di rumah. Anak juga dapat belajar dengan 
baik. 
d) Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonimi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak 
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokonya, fasilitas belajar itu 
hanya dapat terpenuhi. The socioeconomic factors were related indirectly to 
children’s academic achievement through parents.21 
Jika anak hidup dalam keluarga miskin, kebutuhan pokok anak kurang 
terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak juga 
terganggu. Selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan 
teman lain, hal ini pasti akan mengganggu belajar anak. Bahkan anak harus 
mencari nafkah sebagai pembantu orang tuanya walaupun sebenarnya anak belum 
saatnya bekerja, hal yang seperti itu juga akan mengganggu belajar anak.
22
 
Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai 
kecendrungan untuk memanjakan anak. Anak hanya besenang-senang dan 
berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannnya kepada 
belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak. 
e) Pengertian orang tua 
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang 
belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang- kadang anak 
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mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan 
mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak 
disekolah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui 
perkembangannya.
23
 
f) Latar belakang kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga mempengaruhi sikap 
anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik, agar mendorog semangat anak untuk belajar. 
2) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siwa dengan siswa, disiplin 
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 
belajar dan tugas rumah. 
a) Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di dalam mengajar. 
Mengajar adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar 
orang lain itu menerima, menguasai dan mengembangkannya. Di dalam lembaga 
pendidikan, orang lain yang disebut diatas adalah muid atau siswa., yang dalam 
proses belajar agar dapat menerima, menguasai dan lebih-lebih mengembangkan 
bahan pelajaran itu, maka cara-cara mengajar serta cara belajar haruslah setepat 
tepatnya dan seefisien serta seefektif mungkin.
24
 interaksi antara individu dan 
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lingkungan sekolah membantu para guru lebih memahami kompleksitas 
pengalaman siswa di sekolah.
25
 
Dari uraian diatas jelas bahwa metode mengajar itu mempengaruhi belajar. 
Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang 
tidak baik pula. Guru bisa mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa menjadi 
bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. Guru yang progresif berani 
mencoba metode-metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan 
motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode 
mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien dan efektif mungkin. 
b) Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 
siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Tipe kurikulum 
adalah prediktor signifikan prestasi siswa pada Penilaian yang Seimbang dalam 
Matematika.
26
 Kirikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu 
padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian 
siswa. Guru perlu mendalami siswa dengan baik, harus mempunyai perencanaan 
yang mendetail, agar dapat melayani siswa belajar secara individual. Kurikulum  
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sekarang belum dapat memberikan pedoman perencanaan yang demikian.
27
 
Prinsip-prinsip untuk peningkatan pengalaman belajar di pendidikan tinggi dan 
menyarankan bagaimana pengalaman belajar dapat diterapkan di seluruh 
lingkungan pendidikan dengan program pengembangan kelembagaan, termasuk 
pengembangan kurikulum penilaian hasil longitudinal pengembangan siswa dan 
pengembangan fakultas.
28
 
c) Relasi guru dengan siswa 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut 
juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar 
belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.
29
 
d) Relasi siswa dengan siswa 
Guru yang kurang mendekati siswadan kurang biaksana, tidak akan 
melihat bahwa didalam kelas ada grup-grup yang bersaing secara tidak sehat. Jiwa 
kelas tidak terbina. Bahkan hubungan masing-masing siswa tidak tampak. 
Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa redah diri atau sedang mengalami 
tekanan-tekanan batin, akan diasinkan dari kelompok. Akibatnya mengganggu 
belajarnya. Lebih-lebih lagi ia menjadi malas untuk masuk sekolah dengan alasan 
yang tidak-tidak karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang 
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menyenangkan dari teman-temannya. Jika hal itu terjadi, segerahlah siswa di beri 
pelayanan bimbingan dan penyuluhan agar ia dapat diterima kembali kedalam 
kelompoknya.
30
 
Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa. 
e) Disiplin sekolah 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 
sekolah juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru 
dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib. Kedisiplinan pegawai dalam 
pekerjaan, gedung sekolah, halaman dan lain-lain, kedisiplinan kepala sekolah 
mengelola seluruh staf beserta siswa-siswa, dan kedisiplinan tim BK dalam 
pelayanan kepada siswa. 
f) Alat pelajaran  
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat 
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa 
untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat 
akan memperlancar penerimaan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa 
mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi 
lebih giat dan lebih maju. Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntunan yang 
masuk sekolah, maka memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya belajar 
siswa dalam jumlah yang besar pula, seperti buku-buku di perpustakaan, 
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laboratorium atau media media lain. Kebanyakan sekolah masih kurang memiliki 
media dalam jumlah maupun kualitasnya.
31
 
Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar 
guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran 
dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula. 
g) Waktu sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah. 
Waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari. Waktu sekolah juga 
mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di sore 
hari. Sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. Di mana siswa harus 
beristirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, hingga mereka mendengarkan 
pelajaran sambil mengantuk dan sebagainya. Sebaliknya siswa belajar di pagi 
hari, pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah 
pada kondisi badannya sudah lemah, misalnya siang hari, akan mengalami 
kesulitan didalam menerima pelajaran. Kesulitan ini disebabkan karena siswa 
sukar berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan yang lemah tadi. Jadi 
memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang positif terhadap 
belajar.
32
 
h) Standar pelajaran di atas ukuran 
Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi 
pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan 
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takut kepada guru. Bila banyak siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari mata 
pelajarannya, guru semacam itu merasa senang. pentingnya konten guru 
pengetahuan dan pedagogis konten untuk instruksi berkualitas tinggi dan 
kemajuan siswa dalam matematika tingkat menengah.
33
 
Tetapi berdasarkan teori belajar yang mengingat perkembangan psikis dan 
kepribadian siswa yang berbeda-beda, hal tersebut tidak boleh terjadi.
 34
 Guru 
dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan siswa 
masing-masing. Agar tujuan yang telah dirumuskan tercapai. 
i) Keadaan gedung 
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka masing 
masing menuntut keadaan gedung harus memadai didalam setiap kelas. 
Bagaimana mungkin mereka dapat belajar enak kalau kelas itu tidak memadai. 
Rata-rata skor meningkat sekitar 6% di bagian pembelajaran aktif, dan itusiswa di 
kelas dengan perkuliahan tradisional adalah 1,5 kali lebih banyakcenderung gagal 
daripada siswa di kelas dengan pembelajaran aktif.
35
 
j) Metode belajar 
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini perlu 
pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat dan efektif maka hasil 
belajar siswa itu akan baik. Dalam pembagian waktu untuk belajar, kadang-
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kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus-menerus, karena besoknya akan 
ujian. Dengan belajar demikian siswa akan kurang istirahat, bahkan mungkin 
jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teratur stiap hari, dengan pembagian waktu 
yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup waktu istirahat akan 
meningkatkan prestasi belajar matematika.
36
 
k) Tugas rumah  
Waktu belajar terutama adalah di sekolah, disamping untuk belajar waktu 
di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan guru 
jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah, sehingga 
anak tidak punya waktu lagi untuk kegiatan lain. 
3) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap 
belajar dan prestasi siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam 
masyarakat.
37
  
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam masyarakat yang 
terlalu banyak. Misalnya berorganisasi, kegiatan–kegiatan sosial, keagamaan dan 
lain-lain. Belajarnya akan terganggu lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam 
mengatur waktunya. 
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Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya 
jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin memilih kegiatan yang 
mendukun belajar anak sperti kursus matematika maka itu lebih baik. 
b) Mass media 
Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, tv,handpone, 
surat kabar, majalah, buku-buku, komik dan lain-lain. Semuanya itu ada dan 
beredar dalam masyarakat.
38
 
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan 
juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh 
jelek terhadap siswa. Sebagai contoh nonton film atau membaca cerita detektip, 
pergaulan bebas, percabulan dan sebagainya. 
Maka perlulah kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan kontrol yang 
cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik didalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
c) Teman bergaul 
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa yang lebih cepat masuk 
dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bargaul yang baik akan 
berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang 
jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga. Both principal leadership and 
teacher peer influence were significantly associated with teachers’ instructional 
practices.
39
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Teman bergaul yang tidak baik misalnya yang suka begadang, pecandu 
rokok, minum-minum, dan sebaginya. Akan menyeret siswa ke ambang bahaya 
dan pastilah belajrnya berantakan.
40
 
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah di usahakan agar 
siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik 
serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana didalam 
mananganinya. 
d) Bentuk kehidupan masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar 
siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang–orang yang tidak terpelajar, penjudi, 
suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik. Akan berpengaruh jelek 
kepada anak/siswa yang berada di situ. Siswa mencapai nilai yang lebih tinggi 
pada tes standar di sekolah dengan lingkungan belajar yang sehat.
41
 Anak/siswa 
tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan orang–orang diseitarnya. 
Akibatnya belajarnya terganggu bahkan siswa kehilangan semangat belajar karena 
perhatiannya semula terpusat kepada pelajaran berpindah ke perbuatan-perbuatan 
yang selalu dilakukan oleh orang disekitarnya. Sebaliknya jika lingkungan siswa 
adalah orang-orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan 
menyekolahkan anaknya, antusias dengan cita-cita luhur akan masa depan 
anaknya, siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang–orang 
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dilingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorng semangat siswa untuk belajar 
lebih giat lagi.
42
 
Jadi perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap siswa sehingga dapat belajar dengan 
sebaik-baiknya. 
3. Matematika 
Hakekat matematika, banyak orang yang mempertukarkan antara 
matematika dengan aritmatika atau berhitung. Padahal, matematika memiliki 
cakupan yang lebih luas daripada aritmatika. Aritmatika hanya merupakan bidang 
studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak berkesulitan 
belajar dan lebih-lebih yang berkesulitan belajar.
43
 
a. Pengertian Matematika 
Istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), matematique 
(Perancis), matematico (Italia), matematiceski (Rusia), atau mathematic/wiskunde 
(Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari 
perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu 
mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, 
science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata 
lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).
44
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Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur, 
bangun ruang, dan perubahan-perubahan yang pada suatu bilangan. 
Matematika  berasal dari bahasa Yunani Mathematikos yang artinya ilmu pasti. 
Dalam bahasa belanda matematika di sebut sebagai Wiskunde yang artinya ilmu 
tentang belajar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, definisi matematika 
adalah ilmu tentang bilangan dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya 
yang mencangkup segala bentuk prosedur operasional yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah mengenai bilangan. Seorang yang ahli dalam bidang 
matematika di sebut sebagai Matematikawan atau matematikus. Segala hal yang 
bersangkutan dan berhubungan dengan matematika di sebut sebagai matematis. 
Matematis juga di gunakan untuk menyebut sesuatu secara sangat pasti dan sangat 
tepat.
45
 
 Matematika merupakan mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa 
mulai dari tingkat SD sampai perguruan tinggi. Tidak hanya dipelajari saja namun 
matematika juga diperlukan untuk kegiatan sehari-hari dalam memecahkan 
masalah. Menurut Daryanto dan Raharjo matematika dipelajari oleh siswa ketika 
di sekolah untuk membekali mereka dengan beberapa kompetensi antara lain 
kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 
kemampuan bekerjasama. Menurut Martiana Permainan berhitung merupakan 
bagian dari matematika, diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan 
berhitung yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep 
bilangan yang merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan 
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matematika. Kompetensi diperlukan supaya siswa memiliki kemampuan 
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bersosialisasi dalam 
kehidupan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.
46
  
Menurut Bruner dalam Shadiq siswa akan lebih mudah memahami 
konsep-konsep matematika jika melibatkan tiga tahapan pembelajaran yaitu tahap 
enaktif, ikonik, dan simbolik. Ketiga tahapan tersebut sesuai dengan karakteristik 
anak-anak usia sekolah dasar. Siswa sekolah dasar kkususnya kelas 1 sekolah 
dasar menurut Piaget berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini anak 
memandang segala sesuatu dalam satu kesatuan utuh, anak mampu memahami 
dan memecahkan suatu persoalan jika persoalan tersebut bersifat nyata atau 
konkret. Secara umum anak akan mampu penyelesaikan masalah yang 
divisualkan. Psikologi motivasi perkembangan manusia sosial-kognitif, kontrol-
nilai teori emosi prestasi, bahwa karakteristik lingkungan yang menyampaikan 
kontrol dan nilai kepada siswa akan terkait dengan pengalaman mereka 
kenikmatan, kecemasan, kemarahan, dan kebosanan dalam matematika.
47
 
Kegiatan membangun pemahaman angka dan bilangan yang sesuai dengan 
karakteristik siswa dalam pembelajaran memerlukan media. Media adalah apa 
saja yang membawa informasi antara sumber dan penerima. Media dapat 
mempermudah siswa dalam mempelajari konsep angka dan bilangan dalam 
pembelajaran. Media sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Media dapat dipergunakan untuk membangun pemahaman dan penguasaan 
konsep dan simbol matematika yang bersifat abstrak menjadi konkret. Media yang 
konkret dapat memberikan pengenalan konsep dan simbol matematika sejak dini 
disesuaikan dengan taraf berpikir anaknya.
48
 
b. Materi Matematika di SMP Kelas VIII 
Menurut kurikulum K-13 materi matematika SMP kelas VIII meliputi: 
1. Pola Bilangan meliputi pola bilangan dan pola konfigurasi objek 
2. Bidang Kartesius meliputi bidang kartesius, koordinat suatu titik pada 
koordinat kartesius, dan posisi titik terhadap titik lain pada koordinat 
kartesius. 
3. Relasi dan Fungsi meliputi relasi, fungsi atau pemetaan, ciri-ciri relasi dan 
fungsi, rumus fungsi, dan grafik fungsi 
4. Persamaan Garis Lurus meliputi kemiringan, persamaan garis lurus, titik 
potong garis, dan kedudukan dua garis 
5. Persamaan Linear Dua Variabel, penyelesaian persamaan linear dua 
variabel, dan model dan sistem persamaan linear dua variabel 
6. Teorema Pythagoras, hubungan antar panjang sisi pada segitiga siku-siku, 
dan pemecahan masalah yang melibatkan teorema pythagoras 
7.  Lingkaran, lingkaran, unsur-unsur lingkaran, panjang busur, luas juring, 
dan hubungan sudut pusat dengan sudut keliling, garis singgung 
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persekutuan dalam dua lingkaran, dan garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran. 
8. Bangun Ruang Sisi Datar meliputi kubus, balok, prisma, dan limas, jaring-
jaring: kubus, balok, prisma, dan limas, luas permukaan: kubus, balok, 
prisma, dan limas, volume: kubus, balok, prisma, dan limas menaksir 
volume bangun ruang tak beraturan 
9. Statistika meliputi rata-rata, median, modus, mengambil keputusan 
berdasarkan analisis data, dan membuat prediksi berdasarkan analisis data. 
10. Peluang meliputi titik sampel, ruang sampel, kejadian, peluang empirik, 
peluang teoretik, dan hubungan antara peluang empirik dengan peluang 
teoretik.
49
 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Penelitan yang dilakukan oleh Ervin Oktavianingtyas tentang Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika Universitas Jember, menyimpulkan variabel lingkungan 
belajar adalah faktor yang paling dominan mempengaruhi prestasi belajar 
mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Jember.
50
 
Penelitian yang dilakukan oleh Marhadi Saputro, Yadi Ardiawan, Dona 
Fitriawan tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar, 
menyimpulkan motivasi,kebiasaan belajar, lingkungan belajar, fasilitas belajar 
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berpengaruh secara signifikan terhadap hasil prestasi mahasiswa program studi 
Pendidikan Matematika. IKIP Pontianak.
51
 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuzarion tentang Faktor Yang 
Mempengaruhi Prestasi Belajar Peserta Didik, menyimpulkan sikap orang tua 
terhadap anak mempengaruhi srl dan prestasi belajar pesarta didik dan sikap guru 
terhadap peserta didik mempengaruhi prestasi belajar peserta didik mempengaruhi 
prestasi belajar peserta didik.
52
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rindang Arunti tentang Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Rendahnya Prestasi Belajar Matematika Pada Madrasah 
Negeri Ponjong Gunung Kidu, menyimpulkan faktor-faktor eksternal yaitu faktor 
orang tua, faktor alat dan faktor metode.
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Penelitian yang dilakukan Kurnia Pradika, Kriswandani, Trin Nova Hasti 
Yumisanta tentang Analisis Faktor Eksternal Penyebab Kesulitan Belajar 
Matematika Kelas VIII Mts Amal Soleh, faktor eksternal penyebab kesulitan 
belajar mata pelajaran matematika siswa kelas VIII Mts Amal Sholeh berupa 
faktor lingkungan sekolah faktor lingkungan keluarga dan faktor lingkungan 
masyarakat yang terdiri dari beberapa indikator.
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Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada 
banyaknya variabel yang diteliti dan fokus penelitian. Penelitian sebelumnya yang 
diteliti adalah mahasiswa sedangkan pada penelitian ini yang diteliti adalah siswa. 
Penelitian sebelumnya fokus pada faktor internal dan eksternal pada prestasi 
belajar pada penelitian ini fokus pada Faktor eksternal yang mempengauhi 
prestasi belajar matematika. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan penelitian  
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan pedagogis 
Studi ini menggunakan pendekatan pendidikan, pertimbangannya bahwa 
Faktor-Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Prestasi Belajar merupakan kajian 
dari pendidikan. 
b. Pendekatan Psikologis. 
Untuk mendukung pembahasan ini, penulis juga menggunakan pendekatan 
psikologis untuk menjelaskan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
yang ada di SMP Negeri 17 Makassar. 
Dengan demikian, studi ini menggunakan pendekatan multidisipliner. 
Pendekatan multidisipliner ialah pendekatan dalam pemecahan suatu masalah 
dengan menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang banyak ilmu yang relevan. 
sehingga dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam draft ini dengan 
sejelas-jelasnya.
1
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
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 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung; Tarsito, 2007), h. 50 
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kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individual ataupun kelompok.
2
 
Dengan kata lain, dalam penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, 
menganalisis dan menginterpretasikan kondisi yang ada. Objek yang penulis teliti 
adalah faktor-faktor eksternal yang mempengangaruhi prestasi belajar matematika 
siswa. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 17 Makassar, Kelurahan 
Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pemilihan lokasi ini atas pertimbangan, sebagaimana berikut: pertama, lokasi 
penelitian yang mudah dijangkau sehingga memudahkan peneliti dalam 
melakukan penelitian; kedua, sekolah ini salah satu sekolah yang banyak diminati 
dikalangan masyarakat, sehingga peneliti menarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui bagaimana perbedaan dan persamaan dengan sekolah yang lain, 
terkhusus dalam faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika 
siswa. 
C. Sumber Data 
Penulis menggunakan sumber data yang berasal dari sumber manusia 
sebagai data primer yaitu guru/pengajar dan siswa di SMP Negeri 17 Makassar. 
Sumber lain yaitu orang tua siswa dan teman bergaul. Teknik penentuan sampel 
menggunakan snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. 
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D. Teknik pengumpulan data 
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dilakukan secara langsung di 
SMP Negeri 17 Makassar dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan 
teknik interview dan documentation. Dari teknik pengumpulan data tersebut, 
penjelasannya dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Wawancara mendalam 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab sepihak yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian yang ada.
3
 Jadi, wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
2.  Studi Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode atau teknik mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,  
notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
4
 
Setelah instrumen dokumentasi dibuat, maka peneliti datang ke lokasi 
penelitian, yakni SMP Negeri 17 Makassar untuk melakukan pencatatan data 
dokumentasi yang diperoleh peneliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan 
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masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati”.5 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan temuannya.
6
  
F. Keabsahan data 
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran 
data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam proses 
ini adalah dengan trianggulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data. Mengenai trianggulasi dengan sumber 
data dalam penelitian ini digunakan, yaitu triangulasi dengan sumber data.
7
 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informal tertentu 
melalui berbagai sumber perolehan data. Misalnya, melalui wawancara dengan 
tiga sumber yang berbeda catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu 
masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 
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selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 
hal yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan 
untuk memperoleh kebenaran handal. Untuk menyatakan data tersebut benar-
benar valid harus melalui beberapa langkah yaitu: 
1. Keterpercayaan (Credibility) 
Alat untuk menjaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitinya 
yang dibantu dengan metode interview, FGD, observasi, dan studi dokumen. 
Dengan demikian yang diuji ketepatannya adalah kafasitas peneliti dalam 
menerangkan fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan metode 
pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi dan melaporkan hasil yang 
kesemuanya itu perlu menunjukkan konsistensinya satu sama lain. 
Keterpercayaan penelitian kualitatif tidak terletak pada derajat akurasi desain 
peneliti. Keterpercayaan adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang 
menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian.
8
 Macam-
macam uji kredibilitas adalah perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, membercheck.
9
 
2. Keteralihan (Transferability) 
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
                                                          
8
 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 164-
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penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil.
10
 Nilai transfer ini 
berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau 
digunakan dalam situasi lain, oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami 
hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menarpkan hasil 
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan 
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka 
pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan 
dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat 
lain.
11
 
3. Kebergantungan (Dependability) 
Kebergantungan disebut juga audit kebergantungan menunjukkan bahwa 
penelitian memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsistensi dan stabilitas 
data atau temuan yang dapat direflikasi. Dalam hal realibitas, Susan Stainback 
menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas 
data atau temuan. Dalam penelitian kualitatif akan menemukan kesulitan untuk 
merefleksi pada situasi yang sama karena setting sosial senantiasa berubah dan 
berbeda. Oleh karena itu uji dependabilitas adalah uji terhadap data dengan 
informan sebagai sumbernya dan Teknik yang diambilnya apakah menunjukkan 
rasionalitas yang tinggi atau tidak. Jangan sampai ada data tetapi tidak dapat 
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ditelusuri cara mendapatkannya dan orang yang mengungkapnya.
12
 Pengujian ini 
dilakukan dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Kalau proses 
penelitian tidak dilakukan di lapangan dan datanya ada, maka penelitian tersebut 
tidak reliabel atau dependable. Audit dilakukan oleh independent atau 
pembimbing untuk mengaudit keseluruuhan aktivitas peneliti dalam melakukan 
penelitian. Bagaimana peneliti menentukan masalah, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, melakukan analisi data, melakukan uji keabsahan data, 
dan membuat kesimpulan. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat 
menunjukkan aktivitas yang dilakukan di lapangan, maka dependabilitas 
penelitiannya patut diragukan.
13
 Untuk menghindari hal tersebut peneliti 
menggunakan alat bantu berupa perekam suara dan kamera. 
4. Kepastian (Comfirmability) 
Pengujian kepastian dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji 
obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah 
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji kepastian mirip dengan 
uji kebergantungan, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 
Menguji kepastian berarti menguji hasil penelitan dikaitkan dengan proses yang 
dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 
dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar kepastian.
14
 Dalam 
praktiknya konsep, “konfirmabilitas (kepastian data) dilakukan melalui member 
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check, triangulasi, pengamatan ulang atas rekaman, pengecekan kembali, melihat 
kejadian yang sama di lokasi/tempat kejadian sebagai bentuk konfirmasi.
15
 
 
G. Teknik analisis data 
Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data, 
mengorganisasikan ke dalam satu pola kategori, dan satuan urutan data. Menurut 
Bogdan dan Biklen dalam kutipan Arifin Imron, mengatakan “analisis data 
merupakan proses pelacakan dan pengaturan secara sistematik transkip 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat di 
presentasikan secara keseluruhan kepada orang lain”.16 Selanjutnya teknis analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu analisis yang 
menghasilkan atau menggambarkan keadaan objek penelitian.
17
 
Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat dilakukan dengan 
mengikuti cara yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu; reduksi data, 
display data, mengambil kesimpulan dan verifikasi. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses penyederhanan data, memilih hal-hal yang 
pokok sesuai dengan fokus penelitian. Kegiatan reduksi data bukanlah suatu hal 
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yang terpisah dan berdiri sendiri dari proses analis data, akan tetapi merupakan 
bagian proses itu sendiri. 
2. Display Data 
Dispalay data merupakan suatu proses pengorganisasian (pengelompokan) 
data, sehingga mudah untuk dianalisis dan disimpulkan. Proses ini dilakukan 
dengan cara membuat matrik, diagram atau grafik. Dengan hal tersebut 
diharapkan peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan 
data yang begitu banyak. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Mengambil kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga dalam 
proses analisis, langkah ini dimulai dengan memaparkan pola, judul, hubungan, 
hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagianya yang mengarah pada faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dan diakhiri dengan menarik 
kesimpulan sebagai hasil temuan lapangan.
18
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Faktor keluarga 
Hasil analisis data dari 10 subjek dapat dilihat sebagai berikut. 
a. Bentuk motivasi 
Motivasi yang diberikan oleh orang tua memiliki peran penting untuk 
siswa. Motivasi tersebut dapat penjadi pendorong dan penggerak ataupun 
penyemangat bagi siswa. Motivasi teridiri atas beberapa bentuk diantaranya 
adalah bentuk pengarahan, bentuk dorongan, dan bentuk dukungan. Misalnya 
motivasi dalam bentuk dorongan seperti anak disuruh mengerjakan PR dan 
disuruh belajar matematika. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
“Motivasi yang diberikan orang tua kepada anaknya adalah motivasi 
bentuk pengarahan dan dorongan yang diberikan kepada anaknya” 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada ayah 
siswa yang mengatakan bahwa: 
“Orang tua memberikan motivasi berupa dorongan dan pengarahan kepada 
anaknya agar rajin belajar” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari ibu siswa yang 
mengatakan bahwa: 
“Motivasi yang ibu berikan kepada anakanya adalah motivasi berupa 
dorongan dan arahan agar rajin belajar” 
46 
 
 
Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa orang tua 
memberikan motivasi kepada anaknya berupa dorongan dan arahan agar rijin 
belajar. 
b. Bantuan keluarga dan mengikutkan kursus 
Setiap masalah yang dihadapi oleh siswa berkenaan dengan pembelajaran 
matematika, orang tua selalu memiliki peran dalam menyelesaikan masalah 
tersebut. Peran orang tua dalam hal ini adalah bantuan yang diberikan kepada 
anakanya. Bantuan orang tua yang diberikan kepada anaknya dalam hal ini 
adalah mengerjakan PR, menjelaskan kembali atau memberikan pengayaan 
kepada anaknya dan sebagainya. Untuk memperdalam kemampuan matematika 
siswa, seharusnya kursus adalah salah satu jalan yang bisa ditempuh. Orang tua 
dalam hal ini memiliki peran dalam mengikutkan kursus anaknya. Untuk 
menambah pemahaman siswa orang tua mengikutsertakan anaknya kursus. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh kesimpulan bahwa: 
“Bantuan orang tua yang dominan kepada anaknya adalah menjelaskan 
kembali rumus matematika dan memberikan pendampingan kepada anak, dan 
dari 10 siswa yang dijadikan subjek, 3 siswa saja yang dilibatkan oleh orang 
tuanya mengikuti kursus matematika.” 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada ayah 
siswa yang mengatakan bahwa: 
“Bantuan ayah kepada anaknya berupa pendampingan, menjelaskan rumus 
matematika, dan sebagian besar belum mengikutsertakan anakya kursus” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari ibu siswa yang 
mengatakan bahwa: 
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“Bantuan ibu kepada anaknya berupa menjelaskan rumus matematika dan 
memberikan pendampingan kepada anaknya dan sebagian besar ibu siswa 
belum mengikutkan anknya kursus”. 
 Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa bantuan orang 
tua   yang dominan kepada anaknya adalah menjelaskan kembali rumus 
matematika dan memberikan pendampingan kepada anak dan sebagian besar 
orang tua belum mengikutsertakan anknya kursus karena terkendala biaya. . 
c. Fasilitas belajar dan kepemilikan buku atau modul. 
Proses belajar terdapat hal yang tidak kalah penting yaitu fasilitas belajar. 
Fasilitas belajar dalam hal ini adalah buku tulis, pulpen, fasilitas internet, 
handphone, laptop, dan sebagainya. Fasilitas yang memadai dapat menunjang 
proses belajar siswa. Buku cetak adalah salah satu komponen penting dalam 
belajar. Buku cetak merupakan sumber ilmu yang harus dimiliki setiap siswa. 
Sumber ilmu tersebut dapat diperoleh dengan membeli ataupun meminjamnya 
di perpustakaan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
“10 siswa yang dijadikan subjek seluruh anak mendapatkan fasilitas yang 
lengkap yang dipenuhi orang tua mereka dan siswa tidak membeli buku 
melaikan meminjam di perpustakaan.” 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada ayah 
siswa yang mengatakan bahwa: 
“Fasilitas belajar yang disediakan dirumah adalah ATK, laptop, dan 
jaringan internet dan anak-anak pinjam buku di perpustakaan sekolah.” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari ibu siswa yang 
mengatakan bahwa: 
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“Fasilitas belajar yang tersedia diantaranya HP, laptop, alat tulis menulis, 
dan anak-anak meminjam buku cetak di perpustakaan sekolah.” 
Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa fasilitas yang 
disediakan orang tua di rumah sudah lengkap mulai dari alat tulis dan 
kebutuhan lainnya yang mendukung proses pembelajaran dan keseluruhan 
siswa hanya meminjam buku di perpustakaan sekolah. 
2. Faktor sekolah 
Hasil analisis data dari 10 subjek dapat dilihat sebagai berikut. 
a. Metode Mengajar 
Hal yang penting saat proses belajar mengajar adalah metode mengajar. 
Metode guru mengajar dapat menjadi faktor utama karena semakin baik cara 
guru mengajar maka siswa akan mudah menyerap pelajaran yang diajarkan. 
Walaupun setia guru memunyai metode mengajar yang berbeda-beda dan 
karakter yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
“Metode belajar yang digunakan pada saat pembelajaran di kelas adalah 
metode ceramah dan diskusi.” 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu 
Suriani selaku guru matematika yang mengatakan bahwa: 
“Metodenya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan biasa 
menggunakan metode ceramah atau  diskusi ataupun metode lainnya yang 
cocok..” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Herlina 
yang mengatakan bahwa: 
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“Disesuaikan dengan materinya dek bisa dengan metode ceramah atau 
metode diskusi kelompok.” 
Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa metode mengajar 
yang digunakan adalah metode ceramah atau diskusi yang disesuaikan dengan 
materi yang akan diajarkan. 
b. Suasana kelas 
Salah satu hal yang penting pada saat pembelajaran adalah suasana 
dikelas. Suasana kelas dapat meningkatkan daya serap ilmu siswa tergantung 
cara atau metode yang guru gunakan. Ketika metode yang guru gunakan tepat 
maka akan menghasilkan suasana yang baik untuk menerima pelajaran. 
Suasana dalam kelas berubah-rubah yaitu terkadang kondisi kelas tenang, ribut 
dan siswa merasa tengang hal ini sangat tergantung dengan cara atau metode 
guru mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
“Suasana dalam kelas berubah-rubah yaitu terkadang kondisi kelas tenang, 
ribut dan siswa merasa tengang.” 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu 
Suriani selaku guru matematika yang mengatakan bahwa: 
“Suasana di kelas pada awal sampai inti pembelajaran itu masih tenang 
dan baik untuk menerima pelajaran  tetapi jika sudah masuk 45 menit ke atas 
biasanya ada siswa yang mulai gelisah gangguin temannya sehingga menjadi 
tidak konsentrasi lagi dalam menerima pelajaran.” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Herlina 
yang mengatakan bahwa: 
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“Suasananya tenang jadi enak mengajarnya dan siswa juga mudah 
menangkap pelajarannya tapi beda kalau dibagi kelompok biasanya dikasih 
waktu diskusi jadi siswanya lebih aktif.” 
Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa suasana di kelas 
selalu berubah-ubah terkadang siswa tenang jika metode yang digunakan 
sesuai dengan kondisi siswa, siswa ribut apabila pelajaran yang disampaikan 
oleh guru kurang menyenangkan hal ini sangat tergantung dengan cara atau 
metode guru mengajar.  
c. Tingkat pemahaman siswa 
Terkadang dalam pembelajaran tingkat pemahaman masing-masing siswa 
itu berbeda-beda karena intelektual siswa juga berbeda dan daya serap setiap 
siswa juga berbeda. Siswa yang memiliki intelektual dan daya serap yang 
tinggi maka siswa tersebut cenderung cepat paham. Siswa yang memiliki 
intelektual dan daya serap yang rendah maka siswa tersebut cenderung lambat 
dalam memahami materi. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
“Tingkat pemahaman siswa berbeda dan terkadang siswa memahami apa 
yang disampaikan oleh gurunya.” 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu 
Suriani selaku guru matematika yang mengatakan bahwa: 
“Setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda terkadang 
ada siswa yang langsung paham ada juga dijelaskan kedua kalinya baru paham, 
siswa biasanya akan langsung bertanya atau membawa bukunya ke meja saja 
untuk bertanya materi yang tidak mereka mengerti.” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Herlina 
yang mengatakan bahwa: 
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“Ya tergantung siswanya karena sitiap siswa itu tidak sama kepintarannya, 
kalau siswa tidak paham pasti siswa mengankat tangan dan bertanyak atau 
diskusi dengan temannya yang mengerti materi tersebut.” 
Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa tingkat 
pemahaman siswa berbeda-beda setiap siswa dengan tingkat pemahaman  yang 
baik biasanya iya mengajukan pertanyaan atau menjawab ketika diskusi. 
d. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat membantu guru dalam menjelaskan pelajaran. 
Media pembelajaran dipergunakan untuk merangsang pikiran siswa dan 
keterampilan berpikir siswa agar lebih mudah paham. Media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru matematika kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar 
adalah Buku cetak, handphone, LCD dan alat peraga pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh kesimpulan bahwa: 
“Media yang digunakan saat pembelajaran berlangsung yang dominan 
adalah buku cetak.” 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu 
Suriani selaku guru matematika yang mengatakan bahwa: 
“Medianya disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari kalau buku 
cetak itu sudah wajib harus ada biasa di tambah dengan media tambahan yang 
dibuat oleh siswa seperti buat kubus dari kardus bekas.” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Herlina 
yang mengatakan bahwa: 
“Ya buku cetak karena pelajaran matematika itu sumber ilmunya adalah 
buku tetapi dibantu juga dengan media-media lain.” 
Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa media 
pembelajaran utama yang digunakan di sekolah adalah buku cetak, adapun 
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media pembelajaran lain yang mendukung proses pembelajaran disesuaikan 
dengan materi yang diajarkan. 
3. Faktor masyarakat 
Hasil analisis data dari 10 subjek dapat dilihat sebagai berikut. 
a. Belajar matematika bersama teman 
Belajar matematika bersama teman adalah hal yang menyenangkan. 
Teman sebaya atau teman bergaul dapat menjadi teman belajar matematka 
bersama. Hal tersebut dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. Walaupun terkadang ada siswa yang lebih senang 
belajar sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
“Dari 10 siswa yang menjadi subjek penelitian terkait belajar bersama 
teman hanya 2 orang siswa yang tidak pernah belajar bersama teman 
bergaulnya.” 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan teman 
bergaul subjek yang mengatakan bahwa: 
“Sebagian besar teman bergaul subjek belajar matematika bersama dengan 
subjek  hanya 2 orang yang tidak belajar bersama subjek.” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari teman bergaul 
subjek yang mengatakan bahwa: 
“Hanya 2 orang yang tidak belajar bersama subjek sebagian besar teman 
bergaul subjek belajar matematika bersama dengan subjek  .” 
Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa dari 10 siswa 
yang menjadi subjek hanya 2 yang tidak pernah diskusi dengan temannya soal 
matematika. 
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b. Bantuan teman dalam kesulitan matematika 
Tempat siswa bertanyak ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah adalah teman bergaulnya atau teman kelasnya sebelum 
bertanyak ke guru. Teman kelas yang baik akan berdampak baik pada siswa 
baik dalam perilaku atau dalam hal akademiknya. Sebaliknya ketika teman 
kelas yang tidak baik maka akan membuat siswa menjadi malas dan membat 
nilai akademiknya semakin menurun. Ketika mengalami kesulitan siswa 
biasanya bekerjasama dengan temannya untuk mencari solusi. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa diperoleh kesimpulan bahwa: 
“Dari 10 subjek yang menjadi subjek penelitian terkait bantuan teman 
dalam kesulitan belajar matematika bahwa keseluruhan siswa selalu ada teman 
yang membantunya.” 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan teman 
bergaul subjek yang mengatakan bahwa: 
“Semua teman bergaul subjek selalu melakukan kerja sama dan saling 
membantu dalam menyelesaikan soal matematika.” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari teman bergaul 
subjek yang mengatakan bahwa: 
“Dalam menyelesaikan soal matematika semua teman bergaul subjek 
selalu melakukan kerja sama dan saling membantu.” 
 
Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa dalam 
menghadapi kesulitan belajar matematika selalu ada teman yang membantu. 
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c. Kelompok belajar matematika 
Kelompok belajar adalah hal yang penting bagi siswa. Setelah menerima 
pelajaran di kelas siswa dapat berdiskusi dengan kelompok belajarnya. Pada 
kelompok belajar tersebut siswa dapat berbagi informasi baru mengenai 
pelajaran matematika ataupun pelajaran lain. Setiap siswa yang memiliki 
kelompok belajar rata-rata mendapat nilai yang baik karena dengan kelompok 
belajar siswa akan lebih rajin dalam belajar dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
“Dari 10 subjek yang menjadi subjek penelitian terkait kelompok belajar 
matematika bahwa keseluruhan siswa selalu ada teman yang membantunya.” 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan teman 
bergaul subjek yang mengatakan bahwa: 
“Seluruh teman bergaul subjek mempunyai kelompok belajar yang sama 
yang terdiri dari beberapa orang.” 
 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari teman bergaul 
subjek yang mengatakan bahwa: 
“Masing-masing teman bergaul subjek mempunyai kelompok belajarnya 
sendiri.” 
 
Berdasarkan tiga sumber data di atas disimpulkan bahwa setiap siswa 
memiliki kelompok belajar matematika sendiri. 
B. Pembahasan  
1. Faktor keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan faktor yang menentukan prestasi belajar 
matematika siswa VIII SMP Negeri 17 Makassar. Lingkungan keluarga disini 
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berupa bentuk motivasi dari orang tua, bantuan orang tua, mengikutsertakan 
anak kursus, fasilitas belajar dan kepemilikan modul atau buku.  
Motivasi yang diberikan oleh orang tua memiliki peran penting untuk 
siswa. Motivasi tersebut dapat penjadi pendorong dan penggerak ataupun 
penyemangat bagi siswa. Motivasi teridiri atas beberapa bentuk diantaranya 
adalah bentuk pengarahan, bentuk dorongan, dan bentuk dukungan. Misalnya 
motivasi dalam bentuk dorongan seperti anak disuruh mengerjakan PR dan 
disuruh belajar matematika. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan siswa SMP Negeri 17 Makassar diperoleh bahwa motivasi yang 
diberikan orang tua kepada anaknya adalah motivasi dalam bentuk 
pengarahan, dorongan dan dukungan. 
Dalam setiap masalah yang dihadapi oleh siswa berkenaan dengan 
pembelajaran matematika, orang tua selalu memiliki peran dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. Peran orang tua dalam hal ini adalah 
bantuan yang diberikan kepada anakanya. Bantuan orang tua yang diberikan 
kepada anaknya dalam hal ini adalah mengerjakan PR, menjelaskan kembali 
atau memberikan pengayaan kepada anaknya dan sebagainya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa SMP Negeri 17 Makassar diperoleh bahwa 
bantuan orang tua yang dominan kepada anaknya adalah memberikan 
pendampingan serta membantu anaknya dalam memahami materi matematika 
misalnya menjelaskan kembali rumus matematika. 
Untuk memperdalam kemampuan matematika siswa, seharusnya kursus 
adalah salah satu jalan yang bisa ditempuh. Orang tua dalam hal ini memiliki 
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peran dalam mengikutkan kursus anaknya. Untuk menambah pemahaman 
siswa orang tua mengikutsertakan anaknya kursus. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa SMP Negeri 17 Makassar didapatkan bahwa dari 10 
siswa yang menjadi subjek penelitian hanya 3 siswa yang diikutkan kursus 
oleh orang tuanya.  
Dalam proses belajar ada hal yang tidak kalah penting yaitu fasilitas 
belajar. Fasilitas belajar dalam hal ini adalah buku tulis, pulpen, fasilitas 
internet, handphone, laptop, dan sebagainya. Fasilitas yang memadai dapat 
menunjang proses belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan di SMP Negeri 17 Makassar. Orang tua menyediakan dengan 
lengkap fasilitas belajar dirumah berupa buku tulis, fasilitas internet, laptop, 
dan sebagainya. 
Buku cetak adalah salah satu komponen penting dalam belajar. Buku 
cetak merupakan sumber ilmu yang harus dimiliki setiap siswa. Sumber ilmu 
tersebut dapat diperoleh dengan membeli ataupun meminjamnya di 
perpustakaan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMP 
Negeri 17 Makassar bahwa keseluruhan siswa hanya meminjam buku di 
perpustakaan.  
Sesuai dengan Penelitian yang dilakukan Kurnia Pradika, Kriswandani, 
Trin Nova Hasti Yumisanta tentang Analisis Faktor Eksternal Penyebab 
Kesulitan Belajar Matematika Kelas VIII Mts Amal Soleh, menyimpulkan 
faktor eksternal penyebab kesulitan belajar mata pelajaran matematika siswa 
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kelas VIII Mts Amal Sholeh berupa faktor keluarga yaitu perhatian orang tua, 
sarana belajar dan suasana belajar matematika dirumah.
1
 
 
2. Faktor sekolah 
Lingkungan sekolah adalah tempat siswa menempuh pendidikan secara 
formal. Lingkungan sekolah merupakan faktor kedua yang mempengaruhi 
prestasi belajar. Komponen dalam lingkungan sekolah yang mampu 
mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu metode mengajar guru, suasana 
kelas, tingkat pemahaman siswa, dan media yang digunakan.  
Hal yang penting saat proses belajar mengajar adalah metode mengajar. 
Metode guru mengajar dapat menjadi faktor utama karena semakin baik cara 
guru mengajar maka siswa akan mudah menyerap pelajaran yang diajarkan. 
Walaupun setia guru memunyai metode mengajar yang berbeda-beda dan 
karakter yang berbeda-beda. Pada penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 
17 Makassar, dari hasil wawancara dengan siswa kelas VIII diperoleh 
kesimpulan bahwa guru melakukan pembelajaran dikelas hanya dengan  2 
metode yaitu metode ceramah dan metode diskusi, karena itu guru selalu 
memberikan kesempatan pada siswa untuk mempertanyakan hal-hal yang 
belum dipahami dan guru tidak akan melangkah ke materi selanjutnya 
sebelum siswa paham.  
                                                          
1
 Kurnia Pradika, dkk, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Kelas 
VIII Mts Amal Soleh”, (2014) 
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Salah satu hal yang penting pada saat pembelajaran adalah suasana 
dikelas. Suasana kelas dapat meningkatkan daya serap ilmu siswa tergantung 
cara atau metode yang guru gunakan. Ketika metode yang guru gunakan tepat 
maka akan menghasilkan suasana yang baik untuk menerima pelajaran. 
Suasana dalam kelas berubah-rubah yaitu terkadang kondisi kelas tenang, 
ribut dan siswa merasa tengang hal ini sangat tergantung dengan cara atau 
metode guru mengajar. Begitulah hasil wawancara yang di paparkan siswa 
SMP Negeri 17 Makassar. 
Terkadang dalam pembelajaran tingkat pemahaman masing-masing 
siswa itu berbeda-beda karena intelektual siswa juga berbeda dan daya serap 
setiap siswa juga berbeda. Siswa yang memiliki intelektual dan daya serap 
yang tinggi maka siswa tersebut cenderung cepat paham. Siswa yang 
memiliki intelektual dan daya serap yang rendah maka siswa tersebut 
cenderung lambat dalam memahami materi. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa SMP Negeri 17 Makassar diperoleh bahwa tingkat pemahaman 
siswa berbeda dan terkadang siswa memahami apa yang disampaikan oleh 
gurunya. 
Media pembelajaran dapat membantu guru dalam menjelaskan pelajaran. 
Media pembelajaran dipergunakan untuk merangsang pikiran siswa dan 
keterampilan berpikir siswa agar lebih mudah paham. Media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru matematika kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar 
adalah Buku cetak, handphone, LCD dan alat peraga pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMP Negeri 17 Makassar 
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diketahui bahwa media pembelajaran yang paling dominan digunakan adalah 
buku cetak.  
Sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Marhadi Saputro, Yadi 
Ardiawan, Dona Fitriawan tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Prestasi Belajar, menyimpulkan motivasi, kebiasaan belajar, lingkungan 
belajar, fasilitas belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil prestasi 
mahasiswa program studi Pendidikan Matematika. IKIP Pontianak.
2
 
3. Faktor masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan tempat memperoleh pendidikan non 
formal seperti teman bergaul. Lingkungan masyarakat merupakan faktor ke 
tiga yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu belajar matematika bersama 
teman, bantuan teman , dan kelompok belajar. 
Setiap siswa memiliki kelompok belajar masing-masing, didalam 
kelompok belajar tersebut siswa melakukan diskusi baik itu di rumah atau di 
sekolah. Di sekolah mereka berdiskusi dengan teman kelasnya sedangkan 
dirumah mereka berdiskusi dengan teman bergaul dan keluarga.  
Belajar matematika bersama teman adalah hal yang menyenangkan. 
Teman sebaya atau teman bergaul dapat menjadi teman belajar matematka 
bersama. Hal tersebut dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. Walaupun terkadang ada siswa yang lebih senang 
belajar sendiri. Berdasarkan wawancara dengan siswa SMP Negeri 17 
                                                          
2
 Marhadi Saputro, dkk, “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar” IKIP 
Pontianak, Jurnal Informatika dan Sains 4,  No. 2 (Desember 2015) 
60 
 
 
Makassar diperoleh bahwa dari 10 subjek hanya 2 orang yang tidak pernah 
belajar matematika bersama teman. 
Tempat siswa bertanyak ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah adalah teman bergaulnya atau teman kelasnya sebelum 
bertanyak ke guru. Teman kelas yang baik akan berdampak baik pada siswa 
baik dalam perilaku atau dalam hal akademiknya. Sebaliknya ketika teman 
kelas yang tidak baik maka akan membuat siswa menjadi malas dan membat 
nilai akademiknya semakin menurun. Ketika mengalami kesulitan siswa 
biasanya bekerjasama dengan temannya untuk mencari solusi. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa SMP Negeri 17 Makassar diperoleh siswa 
dalam menghadapi kesulitan belajar matematika selalu ada teman yang 
membantu. 
Kelompok belajar adalah hal yang penting bagi siswa. Setelah menerima 
pelajaran di kelas siswa dapat berdiskusi dengan kelompok belajarnya. Pada 
kelompok belajar tersebut siswa dapat berbagi informasi baru mengenai 
pelajaran matematika ataupun pelajaran lain. Setiap siswa yang memiliki 
kelompok belajar rata-rata mendapat nilai yang baik karena dengan kelompok 
belajar siswa akan lebih rajin dalam belajar dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMP Negeri 
17 Makassar diketahui bahwa setiap siswa mempunyai kelompok belajarnya 
matematika sendiri. 
Sesuai dengan Penelitian yang dilakukan Kurnia Pradika, Kriswandani, 
Trin Nova Hasti Yumisanta tentang Analisis Faktor Eksternal Penyebab 
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Kesulitan Belajar Matematika Kelas VIII Mts Amal Soleh, menyimpulkan 
faktor eksternal penyebab kesulitan belajar mata pelajaran matematika siswa 
kelas VIII Mts Amal Sholeh adalah faktor keluarga yaitu aktivitas diluar 
sekolah, teman bergaul dan media massa.
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
                                                          
3
 Kurnia Pradika, dkk, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Kelas 
VIII Mts Amal Soleh”, (2014) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Faktor keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah motivasi 
berupa dorongan, bantuan keluarga dalam bentuk penjelasan kembali rumus 
matematika dan memberikan pendampingan pada anak, mengikutsertakan 
dalam kursus, menyediakan fasilitas belajar untuk anak, dan kepimilikan 
buku atau modul.  
2. Faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah metode 
mengajar guru, suasana kelas yang tenang, tingkat pemahaman siswa, dan 
media pembelajaran yang digunakan. 
3. Faktor masyarakat yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah belajar 
matematika bersama teman, bantuan teman ketika mengalami kesulitan 
dalam belajar matematika, dan memiliki kelompok belajar matematika. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di simpulkan 
sebagai berikut:  
1. Orang tua sebagai selaku pendidik pertama dan utama bagi anak dalam 
keluarga, hendaknya selalu berusaha memperhatikan anak-anaknya baik 
dalam segi jasmani dan rohani sehingga anak-anaknya akan termotivasi 
untuk belajar dengan giat dan tidak mengalami ksulitan dalam belajar. 
2. Sekolah lebih memperhatikan siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dengan melalui peningkatan kompetensi guru dan pengadaan sarana dan 
prasarana yang mendukung belajar siswa. 
3. Peneliti selanjutnya terkait faktor eksternal yang memprngaruhi kesulitan 
belajar matematika kepada peneliti lain diharapkan untuk mengadakan 
penelitian sejenis lebih lanjut dengan mengambil wilayah penelitian yang 
luas dan mendalam. 
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Hasil wawancara 
SISWA 1 
Peneliti : boleh tau namanya siapa dek ? 
Siswa 1 : Maharani kak 
Peneliti  : mulai masuk pertanyaan ya dek! Apakah orang tua anda  
memberikan motivasi untuk belajar matematika?  
Siswa 1 : iya 
Peneliti  : seperti apa itu misalnya? 
Siswa 1 : rajinki belajar matematika supaya bagus nilaimu sering buka 
bukumu seperti itu kak 
Peneliti : oke, lanjut apakah ketika anda kesulitan dalam belajar matematika 
orang tua anda membantu? 
Siswa 1 : kadang orang tua kadang juga kakak saya 
Peneliti : ini membantunya seperti apa itu? 
Siswa 1 : kalau ada mata pelajaran yang saya tdk mengerti ditunjukkan 
caranya begini, rumusnya bengini, dan klau tdk paham mereka 
orang tua atau kakak saya yang menjelaskan. 
Peneliti : lanjut, apakah anda pernah di ikutkan kursus matematika oleh 
orang tua anda? 
Siswa 1 : kalau kusus matematika tidak kak tapi yang semua mata pelajaran 
iya 
Peneliti : jadi adek ikut kursus kalau begitu? 
Siswa 1 : iya kak 
Peneliti  : lanjut, bagaimana fasilitas yang anda gunakan belajar dirumah? 
Apakah dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya apakah kebutuhan 
dalam bersekolah dipenuhi seperti bila ada buku di sekolah di 
belikan ada fasilitas internet dirumah,laptop, dan sebagainya yang 
dapat menunjang belajarnya adek. 
Siswa 1 : alhamdulliah lengkap kak karena ada kakakku yang sekolah jadi 
buku cetaknya yang dulu saya pake  
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Peneliti : lanjut, apakah anda sering membeli buku atau modul yang di 
sediakan guru disekolah? 
Siswa 1 : jarang beli biasa pijam di perpustakaan 
Peneliti : pinjam di perustakaan yah, oke lanjut bagaimanakah cara 
mengajar guru matematika anda pada saat pembelajaran dikelas? 
Siswa 1 : baik  
Peneliti : maksudnya baik yang bagaimana itu? 
Siswa 1 : Cara menjelaskannya bagus kak dan penyampaian materinya 
jelas. 
Peneliti : ok, bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika 
pembelajaran matematika? 
Siswa 1 : kadang ribut, kadang tenang  
Peneliti : kenapa bisa seperti itu? 
Siswa 1 : biasa diperhatikanki guru kak menjelasakan biasa guru 
menjelaskan saya main. 
Peneliti  : bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 1 : kadang paham, kadang juga tidak paham 
Peneliti : maksudnya itu kanapa bisa? 
Siswa 1 : tidak terlalu memperhatikan kalau guru menjelaskan jadi begitumi 
kak. 
Peneliti : media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 1 : seperti yang biasa 
Peneliti : maksudnya seerti biasa? 
Siswa 1 : kayak buku cetak kak 
Peneliti : tidak adami lagi? 
Siswa 1 : iya kak tidak adami 
Peneliti  : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
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Siswa 1 : iya kak kadang metode ceramah kadang metode diskusi 
Peneliti : tidak ada yang lain cuma 2 itu saja 
Siswa 1 : iya kak 
Peneliti : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa 1 : iya kak 
Peneliti : bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama-sama aktif? 
Siswa 1 : aktifji dua- duanya 
Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 1 : iya kak seperti itumi. 
Peneliti : oke 4 pertanyaan lagi, apakah anda sering melakukan diskusi baik 
dirumah atau disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 1 : biasa disekolah tapi dirumah  melalu androidji kak 
Peneliti : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 1 : sering 
Peneliti : maksudnya kumpul-kumpul belajar matematika 
Siswa 1 : iya kak 
Peneliti : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Siswa 1 : sering kak 
Peneliti : kerja sama menyelesaikan soal yang sulit? 
Siswa 1 : selalu 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 1 : ada kak 
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Peneliti : oke terimah kasih dek. 
 
SISWA 2 
Hasil wawancara 
Peneliti : siapa namata dek ? 
Siswa 2 : Usi Sulistiawati kak 
Peneliti : berapa umurnya? 
Siswa 2 : 13 kak 
Peneliti : dimana tinggal? 
Siswa 2 : jalan tamangapa raya 
Peneliti : mulai ya dek pertanyaan pertama! Apakah orang tua anda 
memberikan motivasi untuk belajar matematika?  
Siswa 2 : iya 
Peneliti : seperti apa itu misalnya? 
Siswa 2 : disuruh belajar, pergi les 
Peneliti : oke, lanjut apakah ketika anda kesulitan dalam belajar matematika 
orang tua anda membantu? 
Siswa 2 : tidak tapi yang biasa bantu itu kakak 
Peneliti : ini membantunya seperti apa itu? 
Siswa 2  :   saya diajar ulang  materi yang saya tidak tahu sama kakak 
Peneliti  : lanjut ya, apakah anda pernah di ikutkan kursus matematika oleh 
orang 
Siswa 2 : tidak karena ada kakak yang membantu belajar 
Peneliti : pertanyaan selanjutnya, bagaimana fasilitas yang anda gunakan 
belajar dirumah? Apakah dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya 
apakah kebutuhan dalam bersekolah dipenuhi seperti bila ada 
buku di sekolah di belikan ada fasilitas internet dirumah,laptop, 
dan sebagainya yang dapat menunjang belajarnya adek. 
Siswa 2 : ada kak 
Peneliti : apakah anda sering membeli buku atau modul yang di sediakan 
guru disekolah? 
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Siswa 2 : tidak 
Peneliti : tapi ada buku yang disiapkan sekolah? 
Siswa 2 : ada  yang disiapkan sekolah 
Peneliti : jadi adek sering pinjam buku di perpustakaan? 
Siswa 2 : iya kak 
Peneliti : oke lanjut bagaimanakah cara mengajar guru matematika anda 
pada saat pembelajaran dikelas? 
Siswa 2 : bagus  
Peneliti : bagaimana maksudnya bagus? 
Siswa 2 : cara menjelaskannya mudah dipahami dan bagus dalam 
penguasaan kelas 
Peneliti : bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran 
matematika? 
Siswa 2 : ribut dan tegang  
Peneliti : kenapa bisa seperti itu? 
Siswa 2 : gurunya kadang tegas dan biasa juga bercanda. 
Peneliti : bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 2 : kadang paham, kadang juga tidak paham 
Peneliti : maksudnya itu bagaimana dek? 
Siswa 2 : rumit dipahami kak biasa diperhatikan sekalimi tetap tidak paham 
Peneliti : media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 2 : buku cetak 
Peneliti : apa lagi? 
Siswa 2 : ituji kak ehh handphone juga  
Peneliti : kalau kayak media kubus  
Siswa 2 : belum pernah kak 
Peneliti : kalau lcd? 
Siswa 2 : belum pernah  
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Peneliti : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
Siswa 2 : iya kak pake metode diskusi sama ceramah  
Peneliti : tidak ada yang lain cuma 2 itu saja 
Siswa 2 : iya kak 
Peneliti : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa 2 : iya kak kadang- kadang 
Peneliti :bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama-sama aktif? Atau kamu 
paham penjelasannya guru atau tidak 
Siswa 2 : aktif dua-duanya kak 
Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 2 : iya kak. 
Peneliti :apakah anda sering melakukan diskusi baik dirumah atau 
disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 2 : tidak pernah 
Peneliti : teman sebaya tidak ada? 
Siswa 2 : tidak ada kak 
Peneliti : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 2 : biasa di sekolah 
Peneliti : kalau dirumah? 
Siswa 2 : biasa kerja kelompok 
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Peneliti : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Maksudnya kerja samaki dek selesaikanki itu soal. 
Siswa 2 : biasa kerja sama biasa tidak 
Peneliti :kenapa bisa begitu? 
Siswa 2 :kalau disuruh kerja kelompok baru sama-sama kak 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 2 : ada kak 
Peneliti : oke terimah kasih dek. 
 
SISWA 3 
Peneliti : boleh tau namanya siapa dek ? 
Siswa 3 : Ahmad Mifta Ilman 
Peneliti : bisaji diwawancara? 
Siswa 3 : insyallah bisa kak 
Peneliti : dimana tinggal? 
Siswa 3 : btn paccinongan 
Peneliti : berapa umurta dek? 
Siswa 3 : baru 13 kak 
Peneliti : langsung ya dek! Apakah orang tua anda memberikan motivasi 
untuk belajar matematika?  
Siswa 3 : iya sih 
Peneliti : seperti apa itu misalnya bentuk-bentuknya? 
Siswa 3 : semacam disuruh pergi les, buka buku kerja PR 
Peneliti : seperti itu dik apakah ketika anda kesulitan dalam belajar 
matematika orang tua anda membantu? 
Siswa 3 : iya 
Peneliti : bangaimana bentuk bantuannya itu? 
Siswa 3  :bagaimana dik kayak menjelaskan kembali rumus-rumus dan 
mengerjakan suatu PR 
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Peneliti : lanjut, apakah anda pernah di ikutkan kursus matematika oleh 
orang tua anda? 
Siswa 3 : belum pernah 
Peneliti : kenapa bisa? 
Siswa 3 : belumpa juga disuruh orang tua 
Peneliti : bagaimana fasilitas yang anda gunakan belajar dirumah? Apakah 
dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya apakah kebutuhan dalam 
bersekolah dipenuhi seperti bila ada buku di sekolah di belikan 
ada fasilitas internet dirumah,laptop, dan sebagainya yang dapat 
menunjang belajarnya adek. 
Siswa 3 : alhamdulliah lengkap kak  
Peneliti : lanjut, apakah anda sering membeli buku atau modul yang di 
sediakan guru disekolah? 
Siswa 3 : jarang beli biasa pijam di perpustakaan 
Peneliti : pinjam di perus yah, lanjut bagaimanakah cara mengajar guru 
matematika anda pada saat pembelajaran dikelas? 
Siswa 3 : bagus kak 
Peneliti : bagus seperti apa itu? 
Siswa 3 : seperti saat siswa bertanya ketika tidak tahu materi dan guru 
menjelaskan ulang materi tersebut. 
Peneliti :bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran 
matematika? 
Siswa 3 : kadang ribut, kadang tegang  
Peneliti : kenapa bisa seperti itu dek? 
Siswa 3 : gurunya kadang tegas kadang juga bercanda. 
Peneliti : bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 3 : kadang paham, kadang juga tidak paham 
Peneliti : kenapa bisa seperti itu dek? 
Siswa 3 : tergantung materinya kak kalau materinya sulit biasanya guru 
menjelaskan berulang-ulang. 
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Peneliti : media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 3 : buku dan handphone 
Peneliti : itu saja dek? 
Siswa 3 : iya kak 
Peneliti : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
Siswa 3 : iya kak kadang metode ceramah kadang metode diskusi 
Peneliti : Cuma dua metode itu saja dek? 
Siswa 3 : iya kak 
Peneliti : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa 3 : iya biasa kak 
Peneliti :bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama-sama aktif? 
Siswa 3 : aktifji dua- duanya 
Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 3 : iya kak  
Peneliti : oke 4 pertanyaan lagi, apakah anda sering melakukan diskusi baik 
dirumah atau disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 3 : biasa disekolah  
Peneliti : kalau dirumah ? 
Siswa 3 : jarang kak 
Peneliti : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 3 : di sekolah iya tapi dirumah tidak 
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Peneliti : biasanya bahas soal matematika ya dek? 
Siswa 3 : iya kak. 
Peneliti : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Siswa 3 : membantu kak 
Peneliti : kerja sama yah dalam menyelesaikannya? 
Siswa 3 : iya kak 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 3 :  iya ada kak 
Peneliti : oke terimah kasih dek. 
 
SISWA 4 
Peneliti : namanya siapa dek ? 
Siswa 4 : Mutiah Apriani Tahir 
Peneliti : siap diwawancara? 
Siswa 4 : iya 
Peneliti : berapa umurta dek? 
Siswa 4 : tahun ini 15 
Peneliti :dimana tinggal? 
Siswa 4 : di perum berlian  permai  
Peneliti : kita mulai saja ya! Apakah orang tua anda memberikan motivasi 
untuk belajar matematika?  
Siswa 4 : hmm tidak 
Peneliti : tidak pernah?kayak disuruh kerja PR dan rajin-rajin baca buku. 
Siswa 4 : ya ya ya sering 
Peneliti : oke, lanjut apakah ketika anda kesulitan dalam belajar matematika 
orang tua anda membantu? 
Siswa 4 : iya di bantu 
Peneliti : kalau kesulitan tentang pelajaran bertanyak kepada orang tua 
dibantu? 
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Siswa 4 : iya di bantu kak biasa diajar ulangka materi yang saya tidak tahu 
 Peneliti : lanjut, apakah anda pernah di ikutkan kursus matematika oleh 
orang tua anda? 
Siswa 4 : tidak pernah 
Peneliti : belum pernah dik!kenapa belum? 
Siswa 4 : iya kak, tidak ku tau kak 
Peneliti : bagaimana fasilitas yang anda gunakan belajar dirumah? Apakah 
dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya apakah kebutuhan dalam 
bersekolah dipenuhi seperti bila ada buku di sekolah di belikan 
ada fasilitas internet dirumah,laptop, dan sebagainya yang dapat 
menunjang belajarnya adek. 
Siswa 4 : lengkap kak  
Peneliti : lanjut, apakah anda sering membeli buku atau modul yang di 
sediakan guru disekolah? 
Siswa 4 : tidak beli kak 
Peneliti : pinjam di perpustakaan yah? 
Siswa 4 : tidak juga kak 
Peneliti : jadi kalau mau belajar caranya gimana kalau tidak ada bukunya? 
Siswa 4 : perhatikan saja kalau guru menjelaskan. 
Peneliti : oke lanjut bagaimanakah cara mengajar guru matematika anda 
pada saat pembelajaran dikelas? 
Siswa 4 : baik  
Peneliti : baik seperti apa ini dek? 
Siswa 4 : saat siswa bertanya ketika tidak tahu materi dan guru menjelaskan 
ulang materi ketika ada murid tidak paham. 
Peneliti : bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran 
matematika? 
Siswa 4 : ribut, dan menyenangkan  
Peneliti : kenapa seperti itu dek? 
Siswa 4 : Karena gurunya tegas dan biasa juga bercanda  
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Peneliti : bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 4 : kadang paham, kadang juga tidak paham 
Peneliti : kenapa hal seperti itu terjadi? 
Siswa 4 : karena materinya sulit jadi biasa najelaskan ulang lagi guruku 
baru paham  
Peneliti : media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 4 : kayak buku cetak kak 
Peneliti : tidak ada yang lain dek? 
Siswa 4 : iya kak ituji biasa di pakai 
Peneliti : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
Siswa 4 : metode diskusi 
Peneliti :tidak ada yang lain cuma itu saja metode ceramah tidak? Yang 
guru menjelaskan siswa mendengarkan 
Siswa 4 : iya kak diskusi saja 
Peneliti : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa 4 : iya kak melakukan 
Peneliti : bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama-sama aktif ?  
Siswa 4 : aktifji dua- duanya kak 
Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 4 : iya kak  
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Peneliti : oke, apakah anda sering melakukan diskusi baik dirumah atau 
disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 4 : biasa disekolah  
Peneliti : dirumah? 
Siswa 4 : tidak pernah  
Peneliti : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 4 : sering 
Peneliti : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Siswa 4 : iya kak 
Peneliti : sama-samaji paham? 
Siswa 4 : iya kak 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 4 : ada kak 
Peneliti : oke terimah kasih dek. 
 
SISWA 5 
Peneliti : namanya siapa dek ? 
Siswa 5 : Fitrah 
Peneliti : siap diwawancara? 
Siswa 5 : iya 
Peneliti : berapa umurta dek? 
Siswa 5 : 13 
Peneliti : dimanaki tinggal? 
Siswa 5 : di kajenjejeng  
Peneliti : mulai dik! Apakah orang tua anda memberikan motivasi untuk 
belajar matematika?  
Siswa 5 : iya  
Peneliti : seperti apa itu ? 
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Siswa 5 : rajinki belajar matematika supaya pintar, sama rajinki kerja PR 
nak 
Peneliti : oke, lanjut apakah ketika anda kesulitan dalam belajar matematika 
orang tua anda membantu? 
Siswa 5 : tidak 
Peneliti : kalau kesulitan tentang pelajaran bertanyak kepada siapaki? 
Siswa 5 : sama kakak  
Peneliti : ohh jadi kalau ada kesulitan minta bantuannya sama kakak! 
bantuannya sperti apa? 
Siswa 5 : iya kak, najelaskanka kembali rumus-rumus sama nabantuka kerja 
PR-ku 
 Peneliti : lanjut, apakah anda pernah diikutkan kursus matematika oleh 
orang tua anda? 
Siswa 5 : tidak pernah  
Peneliti : belum pernah dik?kenapa tidak di ikutkan? 
Siswa 5 : iya kak, tidak tau juga kak 
Peneliti : bagaimana fasilitas yang anda gunakan belajar dirumah? Apakah 
dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya apakah kebutuhan dalam 
bersekolah dipenuhi seperti bila ada buku di sekolah di belikan 
ada fasilitas internet dirumah,laptop, dan sebagainya yang dapat 
menunjang belajarnya adek. 
Siswa 5 : lengkap kak  
Peneliti : lanjut, apakah anda sering membeli buku atau modul yang di 
sediakan guru disekolah? 
Siswa 5 : tidak beli kak 
Peneliti : pinjam di perpustakaan yah? 
Siswa 5 : pinjam kak 
Peneliti : oke lanjut bagaimanakah cara mengajar guru matematika anda 
pada saat pembelajaran dikelas? 
Siswa 5 : bagus 
Peneliti : bagus seperti apa ini? 
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Siswa 5 : cara menjelaskannya mudah dipahami dan bagus dalam 
penguasaan kelas 
Peneliti : bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran 
matematika? 
Siswa 5 : ribut, dan menyenangkan  
Peneliti : kenapa seperti itu dek? 
Siswa 5 : Karena gurunya tegas dan biasa juga bercanda 
Peneliti :bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 5 : kadang paham, kadang juga tidak paham 
Peneliti : maksudnya dek? 
Siswa 5 : karena tidak terlalu memperhatikan kalau guru menjelaskan kak 
Peneliti : media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 5 : buku cetak kak 
Peneliti : itu saja dek? 
Siswa 5 : iya kak 
Peneliti : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
Siswa 5 : dua-duanya  
Peneliti : tidak ada yang lain cuma itu 2 saja ? 
Siswa 5 : iya kak  
Peneliti : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa 5 : kadang-kadang 
Peneliti : bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama-sama aktif ? 
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Siswa 5 : aktifji dua- duanya kak 
Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 5 : iya kak 
Peneliti : apakah anda sering melakukan diskusi baik dirumah atau 
disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 5 : iya 
Peneliti : dirumah atau disekolah? 
Siswa 5 : dua-duanya 
Peneliti : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 5 : jarang 
Peneliti : kenapa jarang? 
Siswa 5 : tidak tahu kak kalau soal matematika jarang  
Peneliti : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Siswa 5 : iya kak 
Peneliti : apakah anda kerja sama?dalam hal apa ini? 
Siswa 5 : iya kak, dalam menyelesaikan soal matematika yang sulit 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 5 : ada kak 
Peneliti : oke terimah kasih dek. 
 
SISWA 6 
Peneliti : siapa namanya dek ? 
Siswa 6 : Sarianty 
Peneliti : siap diwawancara? 
Siswa 6 : iya 
Peneliti : berapa umurta dek? 
Siswa 6 : 14 
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Peneliti : dimanaki tinggal? 
Siswa 6 : pattunuang 
Peneliti : mulai Petanyaan pertama, Apakah orang tua anda memberikan 
motivasi untuk belajar matematika?  
Siswa 6 : iya  
Peneliti : seperti apa itu ? 
Siswa 6 : rajinki buka buku matematika , sama rajinki kerja PR sekolah 
Peneliti : oke, lanjut apakah ketika anda kesulitan dalam belajar matematika 
orang tua anda membantu? 
Siswa 6 : iya 
Peneliti : iya yang sepeti apa bantuannya? 
Siswa 6 : dibantuka kerja PR 
Peneliti : ohh jadi kalau ada kesulitan  nabantuki orang tuata? 
Siswa 6 : iya kak 
 Peneliti : lanjut, apakah anda pernah diikutkan kursus matematika oleh 
orang tua anda? 
Siswa 6 : siswa menggelengkan kepala 
Peneliti : belum pernah! kenapa demikian? 
Siswa 6 : iya kak, tidak tau juga orang tuaku 
Peneliti : bagaimana fasilitas yang anda gunakan belajar dirumah? Apakah 
dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya apakah kebutuhan dalam 
bersekolah dipenuhi seperti bila ada buku di sekolah di belikan 
ada fasilitas internet dirumah,laptop, dan sebagainya yang dapat 
menunjang belajarnya adek. 
Siswa 6 : lengkap kak ada semuanya 
Peneliti : lanjut, apakah anda sering membeli buku atau modul yang di 
sediakan guru disekolah? 
Siswa 6 : tidak beli kak 
Peneliti : pinjam di perpustakaan yah? 
Siswa 6 : iya kak 
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Peneliti : bagaimanakah cara mengajar guru matematika anda pada saat 
pembelajaran dikelas? 
Siswa 6 : baik  
Peneliti : baik seperti apa ini? 
Siswa 6 : cara menjelaskannya mudah dipahami dan bagus dalam 
penguasaan kelas 
Peneliti : bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran 
matematika? 
Siswa 6 : ribut, dan menyenangkan 
Peneliti : kenapa seperti itu dek? 
Siswa 6 : Karena gurunya tegas dan biasa juga bercanda 
Peneliti : bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 6 : kadang paham, kadang juga tidak paham 
Peneliti : kenapa bisa seperti itu? 
Siswa 6 : karena materi rumit dipahami biasa diperhatikan tetap tidak 
paham 
Peneliti :  media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 6 : buku cetak kak, lcd sama kubus 
Peneliti : semuami itu dek? 
Siswa 6 : iya kak. 
Peneliti : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
Siswa 6 : dua-duanya  
Peneliti : tidak ada yang lain cuma itu 2 saja ? 
Siswa 6 : iya kak  
Peneliti : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
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ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa 6 : iya, iya kak 
Peneliti : bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama-sama aktif?  
Siswa 6 : aktifji dua- duanya kak 
Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 6 : iya kak 
Peneliti : apakah anda sering melakukan diskusi baik dirumah atau 
disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 6 : iya kak di sekolah sama di rumah. 
Peneliti : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 6 : sering kak 
Peneliti : di rumah dan di sekolah? 
Siswa 6 : di sekolahji saja. 
Peneliti : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Siswa 6 : membantu kak 
Peneliti : apakah anda kerja sama? 
Siswa 6 : iya kak 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 6 : ada kak 
Peneliti : oke terimah kasih dek. 
 
SISWA 7 
Peneliti : siapa namanya dek ? 
Siswa 7 : Singgih Astaguna 
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Peneliti :sudah kelas berapa? 
Siswa 7 : kelas 8 
Peneliti : berapa umurta dek? 
Siswa 7 : 14 
Peneliti :dimanaki tinggal? 
Siswa 7 : Griya Antang Harapan 
Peneliti  :mulai Petanyaan pertama, Apakah orang tua anda memberikan 
motivasi untuk belajar matematika?  
Siswa 7 : iye 
Peneliti : seperti apa itu ? 
Siswa 7 : rajinki buka buku matematika, sama rajinki kerja pr sekolah 
Penelit : oke, lanjut apakah ketika anda kesulitan dalam belajar matematika 
orang tua anda membantu? 
Siswa 7 : iya 
Peneliti : iya yang sepeti apa bantuannya? 
Siswa 7 : dijelaskan bagaimana cara didapat ini dan cara menggunakan 
rumus kayak gimana. 
 Peneliti : ok lanjut, apakah anda pernah diikutkan kursus matematika oleh 
orang tua anda? 
Siswa 7 : tidak pernah kak 
Peneliti : belum pernah kenapa seperti itu? 
Siswa 7 : iya kak, tidak tahu kak 
Peneliti : bagaimana fasilitas yang anda gunakan belajar dirumah? Apakah 
dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya apakah kebutuhan dalam 
bersekolah dipenuhi seperti bila ada buku di sekolah di belikan 
ada fasilitas internet dirumah,laptop, dan sebagainya yang dapat 
menunjang belajarnya adek. 
Siswa 7 : lengkap kak 
Peneliti : lanjut, apakah anda sering membeli buku atau modul yang di 
sediakan guru disekolah? 
Siswa 7 : sering kak 
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Peneliti : pinjam di perpustakaan juga? 
Siswa 7 : iya kak 
Peneliti : bagaimanakah cara mengajar guru matematika anda pada saat 
pembelajaran dikelas? 
Siswa 7 : baik  
Peneliti : baik seperti apa ini? 
Siswa 7 : cara menjelaskannya bagus dan penyampaian mateinya jelas. 
Peneliti : bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran 
matematika? 
Siswa 7 : ribut, nyaman dan menyenangkan  
Peneliti : kenapa sepeti itu? 
Siswa 7 : kaena gurunya kadang tegas biasa juga bercanda   
Peneliti : bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 7 : kadang paham kadang tidak paham 
Peneliti : kenapa bisa begitu dek? 
Siswa 7 : selesai baca buku baru paham dan dijelaskan guru 
Peneliti :  media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 7 : buku cetak, sama kubus 
Peneliti : tidak ada yang lain? 
Siswa 7 : tidak adami kak 
Peneliti : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
Siswa 7 : ceramah dengan diskusi 
Peneliti : tidak ada yang lain cuma itu 2 saja ? 
Siswa 7 : iya kak  
Peneliti : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
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ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa 7 : iya begitu  kak 
Peneliti : bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama-sama aktif?  
Siswa 7 : aktifji dua- duanya kak  
Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 7 : iya kak 
Peneliti : apakah anda sering melakukan diskusi baik dirumah atau 
disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 7 : iya kak disekolah dan dirumah 
Peneliti : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 7 : jarang kak  
Peneliti : kenapa bisa? 
Siswa 7 : tidak taumi juga kak  
Peneliti : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Siswa 7 : membantu kak 
Peneliti : apakah anda kerja sama? 
Siswa 7 : iya kak 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 7 : punya kak 
Peneliti : oke terimah kasih dek. 
 
SISWA 8 
Peneliti  : siapa namanya dek ? 
Siswa 8 :  kirani taqfarusyida 
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Peneliti  : siap diwawancara? 
Siswa 8 : iye siap 
Peneliti  :dimanaki tinggal? 
Siswa 8 : btn asabri 
Peneliti  : berapa umurta dek? 
Siswa 8 : 14 
Peneliti  : mulai dik!, Apakah orang tua anda memberikan motivasi untuk 
belajar matematika?  
Siswa 8 : nassami iya  
Peneliti  : seperti apa itu ? 
Siswa 8 : disuruhka baca buku. rajinki buka buku matematika , sama rajinki 
kerja PR sekolah 
Peneliti  : oke, lanjut apakah ketika anda kesulitan dalam belajar matematika 
orang tua anda membantu? 
Siswa 8 : iya nabantuji kak 
Peneliti  : iya yang sepeti apa bantuannya? 
Siswa 8 : dijelaskan bagaimana cara didapat ini dan cara pakai rumus 
bagaimana. 
Peneliti  :pintar orang tuamu itu? 
Siswa 8 : iya dong 
 peneliti  : ok lanjut, apakah anda pernah diikutkan kursus matematika oleh 
orang tua anda? 
Siswa 8 : iya kak 
Peneliti  : sekarang  masih kursus? 
Siswa 8 : iya kak semua mata pelajaran 
Peneliti  :jadi ikut ya? 
Siswa 8 : iya kak 
Peneliti  : bagaimana fasilitas yang anda gunakan belajar dirumah? Apakah 
dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya apakah kebutuhan dalam 
bersekolah dipenuhi seperti bila ada buku di sekolah di belikan 
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ada fasilitas internet dirumah,laptop, dan sebagainya yang dapat 
menunjang belajarnya adek. 
Siswa 8 :  iye lengkap semua kak 
Peneliti  : lanjut, apakah anda sering membeli buku atau modul yang di 
sediakan guru disekolah? 
Siswa 8 : membeli tdk kak dipinjamkan 
Peneliti  : pinjam di perpustakaan ya? 
Siswa 8 : iya kak 
Peneliti  : bagaimanakah cara mengajar guru matematika anda pada saat 
pembelajaran dikelas? 
Siswa 8 : bagus kalau bertanyaki dijelaskan sampai paham 
Peneliti  : bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran 
matematika? 
Siswa 8 : tenang kak karena gurunya tegas  
Peneliti  : bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 8 : betahaplah kak haruski kalau saya dijelaskan satu sampai dua kali 
kalau masih belum paham bertanyak 
Peneliti  :  media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 8 : buku cetak, hand phone, sama kubus kalau materi kubus 
Peneliti  : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
Siswa 8 : ceramah dengan diskusi 
Peneliti : tidak ada yang lain cuma itu 2 saja ? 
Siswa 8 : disuruh biasa pesentasi juga kak 
Peneliti  : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
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Siswa 8 : iya kak 
Peneliti  : bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama-sama aktif?  
Siswa 8 : aktifji dua- duanya kak 
Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 8 : iya kak 
Peneliti : apakah anda sering melakukan diskusi baik dirumah atau 
disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 8 : iya kak  
Peneliti  : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 8 : sering kak  
Peneliti  : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Siswa 8 : membantu kak  
Peneliti : apakah anda kerja sama? 
Siswa 8 : iya kak saya kerja temanku juga kerja 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 8 : ada kak 
Peneliti : oke terimah kasih dek. 
 
SISWA 9 
Peneliti : siapa namanya dek ? 
Siswa 9 : septian 
Peneliti  : berapa umurta dek? 
Siswa 9 : 13 
Peneliti : dimanaki tinggal? 
Siswa 9 : perumnas antang  
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Peneliti : langsung ya, Apakah orang tua anda memberikan motivasi untuk 
belajar matematika?  
Siswa 9 : iye 
Peneliti : seperti apa itu ? 
Siswa 9 : diajariki matematika, rajinki buka buku matematika , sama rajinki 
kerja PR sekolah 
Peneliti  : oke, lanjut apakah ketika anda kesulitan dalam belajar matematika 
orang tua anda membantu? 
Siswa 9 : tidak 
Peneliti : kalau tidak mutaumi mukerja bagaimanami? 
Siswa 9 : cari digoogle kak 
peneliti  : ok lanjut, apakah anda pernah diikutkan kursus matematika oleh 
orang tua anda? 
Siswa 9 : pernah kak 
peneliti  : bagaimana sekarang masih? 
Siswa 9 : tidakmi kak 
Peneliti : bagaimana fasilitas yang anda gunakan belajar dirumah? Apakah 
dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya apakah kebutuhan dalam 
bersekolah dipenuhi seperti bila ada buku di sekolah di belikan 
ada fasilitas internet dirumah,laptop, dan sebagainya yang dapat 
menunjang belajarnya adek. 
Siswa 9 : lengkapji kak 
Peneliti : lanjut, apakah anda sering membeli buku atau modul yang di 
sediakan guru disekolah? 
Siswa 9 : tidak kak 
Peneliti  : pinjam di perpus saja ya? 
Siswa 9 : iya kak 
Peneliti  : bagaimanakah cara mengajar guru matematika anda pada saat 
pembelajaran dikelas? 
Siswa 9 : baik dan jelas 
Peneliti  : maksudnya dek? 
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Siswa 9 : baik cara menjelaskannya dan jelas penyampaian mateinya 
Peneliti  : bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran 
matematika? 
Siswa 9 : tegang  
peneliti  : kenapa bisa? 
Siswa 9 : kaena guunya tegas 
Peneliti  : bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 9 : kadang paham kadang tidak paham 
Peneliti  : kenapa bisa sepeti itu? 
Siswa 9 : karena lama baru paham 
Peneliti  :  media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 9 : buku cetakji saja kak 
Peneliti  : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
Siswa 9 : ceramah dengan diskusi 
Peneliti  : tidak ada yang lain cuma itu 2 saja ? 
Siswa 9 : iya kak ituji saja 
Peneliti  : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa 9 : jarang kak 
Peneliti  : bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama aktif?  
Siswa 9 : aktifji dua- duanya kak 
94 
 
 
Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 9 : iya kak 
Peneliti  : apakah anda sering melakukan diskusi baik dirumah atau 
disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 9 : tidak kak 
Peneliti  : kenapa tidak dek? 
Siswa 9 : malas kak  
Peneliti  : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 9 : tidak kak  
Peneliti  : kenapa tidak juga dek? 
Siswa 9 : tidak tau kak seru main game  
Peneliti  : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Siswa 9 : iya kak 
Peneliti : apakah anda kerja sama? 
Siswa 9 : iya kak 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 9 : punya kak 
Peneliti : oke terimah kasih dek. 
 
SISWA 10 
Peneliti : siapa namanya dek ? 
Siswa 10 :  kanaya sahranatania 
Peneliti :dimanaki tinggal? 
Siswa 10 : jl. Tamangaraya 3 
Peneliti  : berapa umurta dek? 
Siswa 10 : 13 
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Peneliti  : mulai dik!, Apakah orang tua anda memberikan motivasi untuk 
belajar matematika?  
Siswa 10 : iya  
Peneliti  : seperti apa itu ? 
Siswa 10 : disuruhka pergi. rajinki buka buku matematika , sama rajinki kerja 
PR sekolah 
Peneliti  : oke, lanjut apakah ketika anda kesulitan dalam belajar matematika 
orang tua anda membantu? 
Siswa 10 : iya kak 
Peneliti  : iya yang sepeti apa bantuannya? 
Siswa 10 : dijelaskan bagaimana cara menggunakan rumus yang diberikan 
guru. 
Peneliti  :dibantu sama orang tua itu? 
Siswa 10 : iya kak 
 peneliti  : ok lanjut, apakah anda pernah diikutkan kursus matematika oleh 
orang tua anda? 
Siswa 10 : iya kak 
Peneliti  : sekarang  masih kursus? 
Siswa 10 : iya kak masih 
Peneliti  : bagaimana fasilitas yang anda gunakan belajar dirumah? Apakah 
dipenuhi oleh orang tua? Maksudnya apakah kebutuhan dalam 
bersekolah dipenuhi seperti bila ada buku di sekolah di belikan 
ada fasilitas internet dirumah,laptop, dan sebagainya yang dapat 
menunjang belajarnya adek. 
Siswa 10 :  iye lengkap semua kak 
Peneliti  : lanjut, apakah anda sering membeli buku atau modul yang di 
sediakan guru disekolah? 
Siswa 10 : membeli kak 
Peneliti  : pinjam di perpus juga? 
Siswa 10 : iya kak 
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Peneliti  : bagaimanakah cara mengajar guru matematika anda pada saat 
pembelajaran dikelas? 
Siswa 10 : bagus karena kalau tidak mengerti dijelaskan ulang 
Peneliti  : bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran 
matematika? 
Siswa 10 : tenang dan seru  
Peneliti  : kenapa bisa begitu dek? 
Siswa 10 : karena gurunya tegas walaupun terkadang becanda 
Peneliti  : bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 
memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru matematika? 
Siswa 10 : mengerti kak 
Peneliti  : langsung paham atau betahap? 
Siswa 10 : bertahap kak tapi biasanya langsung mengerti 
Peneliti  :  media apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas? 
Siswa 10 : buku cetakji saja kak 
Peneliti  : metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru matematika anda 
dalam pembelajaran dikelas?apakah hanya dengan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saja? 
Siswa 10 : ceramah dengan diskusi 
Peneliti  : tidak ada yang lain cuma itu 2 saja ? 
Siswa 10 : tidak adami kak 
Peneliti  : apakah guru melakukan apserpsi menghubungkan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari?contohnya 
ketika guru bertanya sedikit tentang materi sebelumnya kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa 10 : iya kak 
Peneliti  : bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu 
guru matematika pada saat kegiatan inti? Apakah yang aktif itu 
cuma gurunya atau siswa dan guru sama aktif?  
Siswa 10 : aktifji dua- duanya kak 
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Peneliti : maksudnya aktif dua-duanya? Apakah Siswa bertanya ketika tidak 
tahu materi dan guru menjelaskan ulang materi ketika ada murid 
tidak paham seperti itu yang dimaksud? 
Siswa 10 : iya kak 
Peneliti  : apakah anda sering melakukan diskusi baik dirumah atau 
disekolah tentang pelajaran matematika? 
Siswa 10 : iya kak  
Peneliti : apakah anda sering belajar matematika bersama teman-teman? 
Siswa 10 : tidak kak kalau dirumah  
Peneliti : kenapa tidak dek? 
Siswa 10 : karena rumahnhya berjauhan kak 
Peneliti  : misalnya anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika apakah teman anda membantu dalam menyelesaikan? 
Siswa 10 : membantu kak  
Peneliti  : apakah anda kerja sama? 
Siswa 10 : iya kak  
Peneliti  : tapi sama-sama paham? 
Siswa 10 : iya kak 
Peneliti : apakah anda memiliki kelompok belajar matematika bersama 
teman anda?  
Siswa 10 : iya kak 
Peneliti  : oke terimah kasih dek. 
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Hasil wawancara 
Ayah subjek 1 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S1 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian di sekolah anak bapak?  
Ayah S1 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
Ayah S1 :  Muhammad Ali 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ayah S1 :  Rajinki belajar nak supaya dapat nilai  bagus 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ayah S1 : Menjelaskan rumus yang tidak dia mengerti  
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ayah S1 : Ikut kursus semua mata pelajaran 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S1 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S1 : tidak pernah 
 
Ibu subjek 1 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S1 :  tentang apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S1 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
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Ibu S1 :  hasna 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S1 :  Sering-seing buka buku dan rajin kerja PR 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S1 : Ditunjukkan caranya, rumusnya yang tidak dia mengerti 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S1  : Ikut kursus semua mata pelajaran 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ibu S1 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ibu S1  : tidak pernah 
 
Ayah subjek 2 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S2 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian di sekolah anak bapak?  
Ayah S2 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
Ayah S2 :  Sakir 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ayah S2 :  Saya suruh pergi les 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ayah S2 : dibantu sama kakakya dibantu mengerjakan PR 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
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Ayah S2 : Tidak karena ada kakaknya yang membantu belajar 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S2 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S2 : tidak pernah karena anak saya pinjam buku di perpustakaan 
 
Ibu subjek 2 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S2 :  tentang apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S2 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
Ibu S2 :  Rabiah 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S2 :  Belajar matematika dan kerja tugas 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S2 : diajar ulang materi yang tidak dia tau sama kakaknya. 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S2  : Tidak karena ada kakaknya yang membantu belajar 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ibu S2 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
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Ibu S2  : tidak pernah karena anak saya pinjam buku di perpustakaan 
 
Ayah subjek 3 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S3 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak bapak?  
Ayah S3 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
Ayah S3 :  H. Ical 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ayah S3 :  Saya suruh kerja PR 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ayah S3 : dibantu mengerjakan PR 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ayah S3 : Belum pernah karena terkendala biaya 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S3 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S3 : belum pernah 
 
Ibu subjek 3 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S3 :  tentang apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S3 :  oh, iya silahkan 
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Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
Ibu S3 :  Nurhayati 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S3 :  Saya ikutkan les dan sering-sering baca buku matematika. 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S3 : Menjelaskan kembali rumus-rumus matematika dan dibantu 
mengerjakan PR 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S3  : Belum pernah karena terkendala biaya 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ibu S3 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ibu S3  : tidak pernah 
 
Ayah subjek 4 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S4 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak bapak?  
Ayah S4 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
Ayah S4 :  Faisal febrianto 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ayah S4 :  Banyak-banyak latihan soal matematika 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
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Ayah S4 : Dibantu sama ibunya 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ayah S4 : Tidak pernah diikutkan 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S4 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S4 : tidak 
 
Ibu subjek 4 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S4 :  tentang apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S4 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
Ibu S4 :  Hj Firnawati 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S4 :  Disuruh kerja PR dan rajin-rajin baca buku supaya nilainya bagus 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S4 : diajar ulang materi yang dia tidak tau 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S4  : Tidak pernah diikutkan 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ibu S4 : iya tersedia 
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Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ibu S4  : tidak 
 
Ayah subjek 5 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S5 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak bapak?  
Ayah S5 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
Ayah S5 :  Bahar 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ayah S5 :  Rajinki belajar matematika supaya pintar 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ayah S5 : Menjelaskan kembali rumus-rumus yang tidak dimengerti 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ayah S5 : Belum pernah saya ikutkan 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S5 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S5 : tidak pernah karena anak saya pinjam buku di perpustakaan 
 
Ibu subjek 5 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S5 :  tentang apa ini dek? 
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Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S5 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
Ibu S5 :  Tanang 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S5 :  Rajinki kerja PR dan banyak baca buku 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S5 : dibantu mengerjakan PR 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S5  : Belum pernah diikutkan 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ibu S5 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ibu S5  : tidak pernah karena anak saya pinjam buku di perpustakaan 
 
Ayah subjek 6 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S6 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak bapak?  
Ayah S6 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
Ayah S6 :  Sultan 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ayah S6 :  Kalau mengajar guru diperhatikan 
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Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ayah S6 : Dibantu sama ibunya 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ayah S6 : Belum pernah nanti saja 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S6 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S6 : belum pernah 
 
Ibu subjek 6 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S6 :  tentang apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S6 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
Ibu S6 :  Suriana 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S6 :  buka buku matematika dan rajin kerja PR 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S6 : Dibantu kerja PR 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S6  : Belum pernah saya masih bisa bantu 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
107 
 
 
Ibu S6 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ibu S6  : belum pernah 
 
Ayah subjek 7 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S7 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak bapak?  
Ayah S7 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
Ayah S7 :  Rahmad Riandi 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ayah S7 :  Rajin buka buku matematika dan rajin kerja PR 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ayah S7 : Dijelaskan bagaimana cara menggunakan rumus yang didapatkan 
di sekolah 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ayah S7 : Tidak pernah diikutkan 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S7 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S7 : belum pernah 
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Ibu subjek 7 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S7 :  tentang apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S7 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
Ibu S7 :  Andi Nuraeni 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S7 :  Rajin kerja PR supaya dapat nilai bagus 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S7 : Sering dibantu sama ayahnya 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S7  : Belum pernah nanti saja 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ibu S7 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ibu S7  : belum pernah 
Ayah subjek 8 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S8 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak bapak?  
Ayah S8 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
Ayah S8 :  Arifuddin H 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
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Ayah S8 :  Rajin-rajin belajar matematika 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ayah S8 : Dijelaskan bagaimana cara menjawabannya PR 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ayah S8 : Ikut kursus semua mata pelajaran itu 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S8 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S8 : belum pernah 
 
Ibu subjek 8 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S8 :  tentang apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S8 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
Ibu S8 :  Hadaya 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S8 :  Disuruh belajar matematika dan rajinki kerja PR 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S8 : Diajar cara pakai rumus matematikanya 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S8  : Ikut kursus semua mata pelajaran 
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Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ibu S8 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ibu S8  : tidak pernah 
 
Ayah subjek 9 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S9 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak bapak?  
Ayah S9 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
Ayah S9 :  Usman Dg Bella 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ayah S9 :  Disuruh rajin-rajin belajar. 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ayah S9 : Belajar sendiri  
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ayah S9 : Pernah saya ikutkan 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S9 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S9 : tidak pernah karena anak saya pinjam buku di perpustakaan 
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Ibu subjek 9 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S9 :  tentang apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S9 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
Ibu S9 :  Nurbayanti 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S9 :  Rajinki buka buku matematika, dan rajinki kerja PR 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S9 : Belajar sendiri 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S9  : Pernah sekarang sudah tidak kaena anaknnya tidak mau 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ibu S9 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ibu S9  : tidak pernah karena anak saya pinjam buku di perpustakaan 
 
Ayah subjek 10 
Peneliti :  Assalamualaikum pak, bisa wawancara sebentar? 
Ayah S10 :  wawancara apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak bapak?  
Ayah S10 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa pak? 
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Ayah S10 :  Musa Dg Pasang 
Peneliti : oke pak, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ayah S10 :  Disuruhka rajin buka buku matematika 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ayah S10 : Dibantu sama ibunya 
Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ayah S10 : sekarang masih ikut kursus 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ayah S10 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ayah S10 : tidak pernah 
 
Ibu subjek 10 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar? 
Ibu S10 :  tentang apa ini dek? 
Peneliti  :  saya sedang melakukan penelitian disekolah anak ibu?  
Ibu S10 :  oh, iya silahkan 
Peneliti  :  boleh tahu namanya siapa ibu? 
Ibu S10 :  Hasruni 
Peneliti : oke ibu, Bagaimana bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan 
kepada anak bapak/ibu? 
Ibu S10 :  Rajinki kerja PR 
Peneliti  : Pada siapa anak bapak/ibu minta bantuan ketika mengalami 
kesulitan belaja matematika? Bantuan seperti apa yang diberikan? 
Ibu S10 : rumus yang diberikan guru. Dijelaskan bagaimana cara 
menggunakan 
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Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengikutkan anaknya kursus? 
Ibu S10 : Masih kursus sekarang 
Peneliti : Di rumah bapak/ibu fasilitas belajar apa saja yang bapak/ibu 
sediakan? Seperti buku, alat tulis menulis, dan laptop apakah 
tersedia? 
Ibu S10 : iya tersedia 
Peneliti : Bagaimana dengan buku cetak atau modul! Apakah bapak/ibu 
pernah membelikan buku cetak atau modul untuk anaknya? 
Ibu S10 : tidak pernah 
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Hasil wawancara 
Guru matematika 
Peneliti :  Assalamualaikum ibu, bisa wawancara sebentar masalah siswa 
saat pembelajaran di kelas? 
Ibu Suriani :  iya dek silahkan. 
Peneliti  :  ketika bapak/ibu guru mengajar di kelas! Metode apa yang 
bapak/ibu guru gunakan dikelas?  
Ibu Suriani : Metodenya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan biasa 
menggunakan metode ceramah atau  diskusi ataupun metode 
lainnya yang cocok. 
Peneliti  :  Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran sedang 
berlangsung? 
Ibu Suriani :  Suasana di kelas pada awal sampai inti pembelajaran itu masih 
tenang dan baik untuk menerima pelajaran  tetapi jika sudah 
masuk 45 menit ke atas biasanya ada siswa yang mulai gelisah 
gangguin temannya sehingga menjadi tidak konsentrasi lagi 
dalam menerima pelajaran. 
Peneliti : Bagaimana menurut bapak/ibu guru tentang tingkat pemahaman 
siswa? Ketika siswa tidak paham dengan pelajaran, hal apa yang 
biasa dilakukan oleh siswa? 
Ibu Suriani :  Setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda 
terkadang ada siswa yang langsung paham ada juga dijelaskan 
kedua kalinya baru paham, siswa biasanya akan langsung 
bertanya atau membawa bukunya ke meja saja untuk bertanya 
materi yang tidak mereka mengerti. 
Peneliti  : Pada saat pembelajaran media apa yang bapak/ibu gunakan di 
kelas? 
Ibu Suriani : Medianya disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari kalau 
buku cetak itu sudah wajib harus ada biasa di tambah dengan 
media tambahan yang dibuat oleh siswa seperti buat kubus dari 
kardus bekas. 
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Peneliti :  Assalamualaikum, bisa wawancara ibu ? 
Ibu Herlina :  wawancara tentang apa dek? 
Peneliti :  tentang penelitian saya bu mengenai faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar? 
Ibu Herlina :  oh, iya dek silahkan. 
Peneliti  :  ketika bapak/ibu guru mengajar di kelas! Metode apa yang 
bapak/ibu guru gunakan dikelas?  
Ibu Herlina : Disesuaikan dengan materinya dek bisa dengan metode ceramah 
atau metode diskusi kelompok. 
Peneliti  :  Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran sedang 
berlangsung? 
Ibu Herlina :  Ya suasananya itu tenang jadi enak mengajarnya dan siswa juga 
mudah menangkap pelajarannya tapi beda kalau dibagi kelompok 
biasanya dikasih waktu diskusi jadi siswanya lebih aktif. 
Peneliti : Bagaimana menurut bapak/ibu guru tentang tingkat pemahaman 
siswa? Ketika siswa tidak paham dengan pelajaran, hal apa yang 
biasa dilakukan oleh siswa? 
Ibu Herlina :  Ya tergantung siswanya karena sitiap siswa itu tidak sama 
kepintarannya, kalau siswa tidak paham pasti siswa mengankat 
tangan dan bertanyak atau diskusi dengan temannya yang 
mengerti materi tersebut. 
Peneliti  : Pada saat pembelajaran media apa yang bapak/ibu gunakan di 
kelas? 
Ibu Herlina : Ya buku cetak karena pelajaran matematika itu sumber ilmunya 
adalah buku tetapi dibantu juga dengan media-media lain 
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Hasil wawancara 
Teman bergaul subjek 1 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagai kerja apa? 
Teman S1 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
Teman S1 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama Maharani? 
Teman S1 :  Sering 
Peneliti : Ketika Maharani kesulitan dalam menjawab soal matematika 
apakan adek membantu atau kerja sama dalam menyelesaikan 
soal tersebut? 
Teman S1 :  Sering kerja sama 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan Maharani? 
Teman S1 : iya 
 
Teman bergaul subjek 2 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagi kerja apa? 
Teman S2 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
Teman S2 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama Usi Sulistiawati? 
Teman S2 :  Biasa kak 
Peneliti : Ketika Usi Sulistiawati kesulitan dalam menjawab soal 
matematika apakan adek membantu atau kerja sama dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
Teman S2 :  Biasa kerja sama 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan Usi Sulistiawati? 
Teman S2 : Iya sama 
 
 
117 
 
 
Teman bergaul subjek 3 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagai kerja apa? 
Teman S3 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
Teman S3 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama Ahmad Mifta Ilman? 
Teman S3 :  Biasa 
Peneliti : Ketika Ahmad Mifta Ilman kesulitan dalam menjawab soal 
matematika apakan adek membantu atau kerja sama dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
Teman S3 :  Membantu dan saya sering kerja sama 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan Ahmad Mifta Ilman? 
Teman S3 : Iya  
 
Teman bergaul subjek 4 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagai kerja apa? 
Teman S4 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
Teman S4 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama Mutiah Apriani Tahir? 
Teman S4 :  Sering 
Peneliti : Ketika Mutiah Apriani Tahir kesulitan dalam menjawab soal 
matematika apakan adek membantu atau kerja sama dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
Teman S4 :  Iya sering 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan Mutiah Apriani Tahir? 
Teman S4 : Iya satu kelompok 
 
Teman bergaul subjek 5 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagai kerja apa? 
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Teman S5 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
Teman S5 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama Fitrah? 
Teman S5 :  Jarang kak 
Peneliti : Ketika Fitrah kesulitan dalam menjawab soal matematika apakan 
adek membantu atau kerja sama dalam menyelesaikan soal 
tersebut? 
Teman S5 :  Sering melakukan kerja sama 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan Fitrah? 
Teman S5 : Iya satu kelompok 
 
Teman bergaul subjek 6 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagai kerja apa? 
Teman S6 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
Teman S6 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama Sarianty? 
Teman S6 :  Sering 
Peneliti : Ketika Sarianty kesulitan dalam menjawab soal matematika 
apakan adek membantu atau kerja sama dalam menyelesaikan 
soal tersebut? 
Teman S6 :  Membantu ji kak 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan Sarianty? 
Teman S6 : Iya satu kelompok 
 
Teman bergaul subjek 7 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagai kerja apa? 
Teman S7 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
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Teman S7 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama Singgih Astaguna? 
Teman S7 :  Jarang 
Peneliti : Ketika Singgih Astaguna kesulitan dalam menjawab soal 
matematika apakan adek membantu atau kerja sama dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
Teman S7 :  saya sering kerja sama 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan Singgih Astaguna? 
Teman S7 : Tidak sama 
 
Teman bergaul subjek 8 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagai kerja apa? 
Teman S8 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
Teman S8 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama kirani taqfarusyida? 
Teman S8 :  Sering 
Peneliti : Ketika kirani taqfarusyida kesulitan dalam menjawab soal 
matematika apakan adek membantu atau kerja sama dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
Teman S8 :  saya sering kerja teman saya juga kerja 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan kirani taqfarusyida? 
Teman S8 : Iya satu kelompok 
 
Teman bergaul subjek 9 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagai kerja apa? 
Teman S9 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
Teman S9 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama septian? 
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Teman S9 :  Tidak pernah 
Peneliti : Ketika septian kesulitan dalam menjawab soal matematika apakan 
adek membantu atau kerja sama dalam menyelesaikan soal 
tersebut? 
Teman S9 :  Iya membantu 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan septian? 
Teman S9 : Tidak sama 
 
Teman bergaul subjek 10 
Peneliti :  Assalamualaikum dek, lagai kerja apa? 
Teman S10 :  duduk saja kak 
Peneliti  :  bisa wawancara sebentar dek 3 pertanyaan saja?  
Teman S10 :  iya bisa kak 
Peneliti  :  Apakah adek sering belajar bersama kanaya sahranatania? 
Teman S10 :  Tidak kak 
Peneliti : Ketika kanaya sahranatania kesulitan dalam menjawab soal 
matematika apakan adek membantu atau kerja sama dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
Teman S10 :  Membantu 
Peneliti  : Apakah anda memiliki kelompok belajar matematika yang sama 
dengan kanaya sahranatania? 
Teman S10 : Iya sama 
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A. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Tabel. 17 
Keadaan Sarana di SMP Negeri 17 Makassar 
No Ruang Kelas 
Keadaan sarana 
Baik Rusak Jumlah 
1. Kursi Siswa 1005 8 1013 
  Kursi Untuk Satu Siswa     - 
  Kursi Untuk Dua Siswa     - 
2. Meja Siswa  1005   1005 
  Meja Untuk Satu Siswa      - 
  Meja Untuk Dua Siswa      - 
3. Kursi Guru  27   27 
4. Meja Guru 27   27 
5. Lemari 
 
  
 
6. Rak Hasil Karya siswa  21 6  27 
7. Papan Pajang 
 
  
 
8. Papan Tulis 27   27 
9. Tempat Sampah 36 3  39 
10. Tempat Cuci Tangan 8   8 
11. Jam Dinding 27 
 
27 
12. Soket Listrik 27   27 
No Ruang Pimpinan 
Keadaan sarana 
Baik Rusak Jumlah 
1. Kursi pimpinan 1   1 
2. Meja Pimpinan 1   1 
3. Kursi dan Meja Tamu 1   1 
4. Papan Statistik 1   1 
5. Simbol kenegaraan 1   1 
6. Mesin ketik/Komputer  1   1 
7. Filing Cabinet 8   8 
8. Brangkas 1   1 
9. Jam dinding 1   1 
Sumber Data : Laporan Bulanan SMP Negeri 17 Makassar Tahun Ajaran 2018-2019 
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Tabel. 18 
Keadaan Prasarana di SMP Negeri 17 Makassar 
No Jenis 
Ruangan 
Perma
nen 
Atap Plafon Dinding Lantai 
Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak 
1 Ruang Kelas 27 √  √  √  √  
2 Ruang 
Pimpinan/Keps
ek 
1 √  √  √  √  
3 R. Humas 1 √  √  √  √  
4 R. Kurikulum 1 √  √  √  √  
5 Ruang Guru 1 √  √  √  √  
6 Ruang BK 1 √  √  √  √  
7 Ruang TU 1 √  √  √  √  
8 Ruang UKS 1 √  √  √  √  
9 Laboratorium 
Kimia 
1 √  √  √  √  
10 Laboratorium 
Fisika 
1 √  √  √  √  
11 Laboratorium 
Biologi 
1 √  √  √  √  
12 Lab. Komputer 1 √  √  √  √  
13 Ruang 
Perpustakaan 
1 √  √  √  √  
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14 Tempat Ibadah 1 √  √  √  √  
15 Ruang Osis 1 √  √  √  √  
16 Ruang 
Pramuka 
1 √  √  √  √  
17 Toilet Guru 5 √  √  √  √  
18 Toilet Siswa 8 √ 2 √ 2 √ 2 √ 2 
19 Pos Security 2 √  √  √  √  
Sumber  Data: Laporan Bulanan SMP Negeri 17 Makassar Tahun Ajaran 2018-2019 
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